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MOTTO

""Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa derajat".

(Q.S. Al Mujadilah: 11)"

' Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), hal. 1024
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ABSTRAKS

STUDI KOMPARASI MINAT BELAJAR BAHASA ARAB SISWA
ANTARA ALUMNI MTs DENGAN SISWA ALUMNI SMP DI KELAS II MAN
YOGYAKARTA III. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perbedaan minat belajar Bahasa Arab antara siswa yang berasal dari MTs dengan
siswa yang berasal dari SMP serta mengetahui Faktor apa sajakah yang
mempengaruhi timbulnya minat belajar Bahasa Arab kedua variabel tersebut. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baru kepada semua pihak yang
berkecimpung dalam pembelajaran bahasa Arab pada umumnya, dan khususnya
MAN Yogyakarta III sendiri sebagai tempat dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan menganalisa data tentang
komparasi minat belajar Bahasa Arab siswa yang dilakukan di kelas I MAN
Yogyakarta III. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat menyajikan analisa
komparasi secara detail mengenai kondisi atau tertentu dalam kehidupan sehari-hari
siswa kelas II baik yang berasal dari alumni MTs maupun yang berasal dari alumni
SMP yang berhubungan dengan minat belajar mereka terhadap bahasa Arab.
Terkhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, metode
dokumentasi, metode interview (wawancara), angket (quesioner), sedangkan
instrumen penelitiannya adalah dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabelitas
data. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan menggunakan prosedur berfikir deduktif dan induktif sedangkan untuk
menganalisis data yang bersifat statistik dengan menggunakan metode analisis
kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa minat belajar bahasa Arab antara
alumni MTs dengan alumni SMP ternyata lebih tinggi alumni MTs dari pada alumni
SMP yaitu dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas, dan dilakukan uji T tes
(lihat; tabel Uji Normalitas, Homogenitas dan Independen Tes), Juga dari hasil tabel
Group Statistic bahwa rata-rata hasil angket siswa alumni MTs = 70,7667 dan rata-
rata hasil angket alumni SMP = 60,9000, dengan mengacu pada 4 aspek yaitu aspek
motivasi, partisipasi, perhatian dan tanggapan, serta dilihat dari factor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat keduanya.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan guru dalam membangkitkan minat
belajar bahasa Arab siswa di MAN Yogyakarta III yaitu : dengan membangkitkan
akan adanya suatu kebutuhan, menghubungkan dengan persoalan pengalaman-
pengalaman yang lampau, memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil,
menggunakan berbagai bentuk cara mengajar (mencari metode yang mampu
memberikan rasa senang kepada siswa dalam belajar bahasa Arab), mengkaitkan atau
menghubungkan pelajaran bahasa Arab dengan pelajaran yang lain, serta memberikan
motivasi kepada siswa untuk membaca dan memahami teks-teks Arab.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah

Adapun beberapa istilah yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian
ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Studi Komparasi

Studi berarti pelajaran, penyelidikan, tempat belajar.® Selain itu
diartikan penelitian ilmiah, kajian, telaah.® Komparatif berasal dari bahasa
inggris yaitu Comparation yang berarti perbandingan. Ada juga yang
mengartikan ; berbanding, bersamaan, kesejajaran, bersama-sama, bersifat
perbandingan.*
2. Minat Belajar Bahasa Arab siswa

Minat adalah kecenderungan hati pada individu untuk tertarik pada
suatu obyek atau menyenangi pada obyek.” Bahasa Arab merupakan mata
pelajaran yang mengembangkan keterampilan berkomunikasi lisan dan

tulisan untuk memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan,

2 Achmad Maulana, Dkk, Kamus llmiyah Populer Lengkap, (Yogyakarta : Absolut,
2004), hlm. 489

3 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1991), hlm. 489

* Achmad Maulana, Dkk, Kamus llmiyah,...hlm. 232

> B. Suryabrata, Dasar-Dasar Psikologi Umum Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Prima
Karya, 1988), hIm. 109



serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya.® Sedangkan
bahasa Arab yang dimaksud penulis di sini adalah salah satu mata pelajaran
yang diajarkan kepada siswa-siswa MAN Yogyakarta III.

Sedangkan Siswa adalah murid terutama pada tingkat dasar dan
menengah.” Sedangkan yang dimaksud di sini adalah siswa MAN
Yogyakarta III kelas 11 (kelas II) tahun ajaran 2007-2008.

3. Alumni MTs Dengan SMP

Alumni adalah bekas/mantan pelajar atau mahasiswa suatu sekolah
atau perguruan tinggi.® Sedangkan yang dimaksud di sini adalah siswa
alumni MTs dan siswa alumni SMP yang masuk ke MAN Yogyakarta III.

4. MAN Yogyakarta III

MAN Yogyakarta III adalah lembaga pendidikan formal setingkat
dengan SMU yang bergerak di bidang agama dan berada di bawah naungan
Departemen Agama RI yang berlokasi di JI. Magelang KM. 4, Desa
Rojoyudan, kelurahan Sinduadi, kecamatan MlIati, kabupaten Sleman,
Yogyakarta.

Beradasarkan uraian tentang penjelasan dan batasan-batasan istilah
yang penulis gunakan dalam judul skripsi di atas, maka yang dimaksud

“STUDI KOMPARASI MINAT BELAJAR BAHASA ARAB SISWA ANTARA

¢ Kurikulum 2004, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Arab, ( Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hlm. 6

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1982)

¥ Wjs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1986), hlm. 768



ALUMNI MTS DENGAN SMP DI KELAS Il MAN YOGYAKARTA III”
adalah suatu penelitian deskriptif dan menganalisa data tentang komparasi

minat belajar Bahasa Arab siswa.

. Latar Belakang Masalah

Sejak Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan Bahasa Arab
sebagai sarana pengungkapan amanat yang dikandungnya, maka Bahasa
Arab saat ini bukan lagi semata-mata bahasa komunikasi masyarakat Arab
akan tetapi ia telah menjadi bahasa agama, artinya sejak saat itu Bahasa Arab
dijadikan sebagai media oleh agama Islam untuk menyampaikan pesan. Ini
berarti bahwa keterkaitan Bahasa Arab dengan Islam sangat erat, bahkan
tidak dapat dipisahkan.

Selain itu juga, Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa resmi PBB.
Dengan demikian Bahasa Arab menjadi penting artinya bagi bangsa
indonesia sebagai salah satu anggota PBB dan sebagai negara yang telah
menjalin hubungan yang erat dengan negara-negara yang memakai Bahasa
Arab.

Orang yang mempelajari bahasa Asing yang termasuk di dalamanya
Bahasa Arab pada dasarnya ia bertujuan agar dapat berkomunikasi dengan
bahasa Asing tersebut baik lisan maupun tulisan dengan benar dan cepat,

sebagaimana dikatakan oleh Dr. Mulyono Sumardi :



“Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang memperlajari
bahasa Asing, tujuan akhirnya adalah agar ia dapat menggunakan bahasa
tersebut baik lisan maupun tulisan dengan tepat, fasih dan bebas untuk
berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa tersebut”.’

Kalau sedikit kita meninjau pengajaran Bahasa Arab di MAN
Yogyakarta III sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum (GBPP) 1994
ternyata tidak begitu jauh dengan tujuan yang dikemukakan Dr. Mulyanto
Sumardi di atas, yaitu

“Pengajaran Bahasa Arab di MA sebagai sekolah umum yang berciri khas
agama Islam bertujuan agar siswa menguasai secara aktif dan pasif
dengan kekayaan kosa kata idiomatik 500 yang disusun dalam berbagai
tarkib (struktur) dan jumlah (kalimat) serta dlobtul jumlah (pola kalimat)
yang diprogramkan sehingga dapat dipergunakan sebagai alat komunikasi
dan memahami buku-buku”."’

Pelajaran Bahasa Arab merupakan pelajaran Bahasa Asing bagi siswa
MAN Yogyakarta III, maka dalam belajar siswa mengalami kesulitan, untuk

itu diperlukan keaktifan dan keuletan serta dukungan lain yang dapat

membangkitkan siswa dalam belajar Bahasa Arab. Diantaranya dukungan

’ Mulyanto Soemardi, Pengajaran Bahasa Asing bagi Sebuah Tinjauan DariSegi
Metodologi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 56

' Depag RI, Kurikulum 1994 MA (GBPP), (Jakarta : Dirjen Lembaga Islam RI 1995),
hlm. 1



yang dapat membangkitkan semangat dalam belajar Bahasa Arab siswa
adalah minat.
Minat menurut The Liang Gie adalah sebagai berikut :
“Minat selain memungkinkan pemusatan pikiran juga akan menimbulkan
kegembiraan dan usaha belajar seseorang dan juga membantunya untuk
tidak melupakan apa yang dipelajarinya. Belajar dengan perasaan yang
tidak gembira akan membuat pelajaran sangat berat”.'"

Maka jelaslah dengan adanya minat pada siswa dalam belajar Bahasa
Arab, sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam belajar
Bahasa Arab dan akan memperoleh hasil yang lebih baik.

Disamping pentingnya faktor minat, faktor lain yang juga mendukung
keberhasilan siswa adalah faktor guru, bagaimana sikap guru ketika
menghadapi siswa di dalam kelas dan cara guru dalam menyampaikan
materi, itu semua akan turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar
Bahasa Arab. Sikap guru yang baik akan menarik perhatian siswa dan dapat
mendorong timbulnya minat sekaligus menarik perhatian siswa untuk

mengikuti pelajaran yang sedang diberikan. Sebagaimana yang dikatakan

oleh Agus Nirman dalam bukunya “Teori Mengajar” sebagai berikut :

"' The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien, (Yogyakarta : Pusat Manajemen Studi,
1987), hlm. 20



“Bahwa minat, perhatian anak, suasana kelas, semangat, aktifitas anak itu
tergantung dari bagaimana sikap dan gaya guru sewaktu mengajar”."?

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa sikap dan gaya guru dalam
mengajar akan mampu mengembangakan motivasi siswa untuk dapat
meningkatkan minatnya.

Dalam proses belajar mengajar peran guru, minat, keaktifan individu
atau siswa yang belajar sangatlah mutlak diperlukan, demikian juga dalam
bahasa Arab. Persoalannya disini terletak pada kadar atau bobotnya minat
siswa dalam belajar Bahasa Arab. Karena kalau siswa mempunyai minat
tinggi dalam belajar Bahasa Arab, maka ia akan tertarik dan senang belajar
Bahasa Arab sehingga muncul rasa mudah dan ringan, walupun bidang studi
Bahasa Arab adalah salah satu bidang studi yang sulit untuk dipelajari.

MAN Yogyakarta III merupakan sekolah menengah dibawah naungan
Departemen Agama yang ditunjuk sebagai salah satu MAN Model tingkat
Nasional. Sehingga MAN model merupakan sekolah yang dijadikan
percontohan baik dari segi kualitas baik siswa, guru, sekolah serta yang
terkait di dalamnya. Akan tetapi, MAN Yogyakarta III sebagai lembaga
pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikannya tentu tidak terlepas dari
beberapa permasalahan pendidikannya pada umumnya. Sehingga, dalam
prosesnya banyak sekali faktor yang menjadi penghambat dalam proses

pembelajaran Bahasa Arab. Salah satu diantara penghambatnya adalah minat

'> Agus Nirman, Teori Mengajar, (Yogyakarta : Sumbangsih, 1989), hlm. 33



siswa MAN Yogyakarta III dalam mempelajari Bahasa Arab. Sehingga
proses pendidikan di MAN Yogyakarta III perlu adanya suatu peningkatan
kualitas dalam segala aspek yang berkaitan erat dengan siswa. Oleh karena
itu, guru harus selalu memberikan bimbingan serta motivasi agar siswa
memiliki semangat dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab, sehingga
menjadikan Bahasa Arab sebagai satu mata pelajaran yang diminati, bukan
malah sebaliknya.

Disamping itu juga, Siswa MAN Yogyakarta III memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda ada yang berasal dari MTs dan ada
yang berasal dari SMP. Maka secara asumtif akan menimbulkan minat yang
berbeda pula, kemungkinan siswa MTs lebih memiliki minat yang tinggi
dibandingkan dengan siswa lulusan SMP karena pengalaman belajar Bahasa
Arab untuk lulusan MTs lebih banyak. Namun walaupun demikian, tentu
tidak menutup kemungkinan alumni SMP pun memiliki minat yang sama
dalam belajar Bahasa Arab, karena secara umum siswa yang masuk ke MAN
III dibekali dengan program martikulasi BTAQ pada semester I kelas 10
(kelas satu MAN) dengan tujuan supaya ada bekal terutama bagi siswa
alumni SMP dalam menghadapi pelajaran yang terkait dengan Bahasa Arab.

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mencoba menyoroti lebih
dekat terhadap siswa MAN Yogyakarta III guna mendapatkan data yang
kongkrit untuk mengetahui tingkat perbandingan minat keduanya antara

alumni MTs dengan alumni SMP. Dan yang lebih khusus menjadi objek



dalam penelitian ini adalah ditinjau dari komponen peserta didik terutama

siswa kelas II.

. Pembatasan Masalah Dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh
peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada siswa kelas II
MAN Yogyakarta III.

Sehingga dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk mengajukan
beberapa pokok permasalahan yang dijadikan sebagai rumusan masalah
dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut disimpulkan dalam kalimat
sebagai berikut :

1. Bagaimana perbedaan antara minat belajar Bahasa Arab siswa yang
berasal dari MTs dengan siswa yang berasal dari SMP?

2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi timbulnya minat belajar bahasa
Arab siswa baik yang berasal dari MTs maupun siswa yang berasal dari

SMP?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Beradasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai

berikut:



a. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan minat belajar Bahasa Arab
antara siswa yang berasal dari MTs dengan siswa yang berasal dari
SMP

b. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi timbulnya minat belajar
Bahasa Arab siswa yang berasal dari MTs dengan siswa yang berasal
dari SMP

2. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini besar harapan penulis dapat membawa manfaat:

a. Memberikan sumbangsih pemikiran dan sebagai acuan terhadap
penelitian sejenis di waktu yang akan datang.

b. Supaya dapat memberikan pemecahan masalah dalam pendidikan
yang berkaitan dengan minat belajar Bahsa Arab siswa

c. Dapat diketahui gambaran yang jelas mengenai perbandingan minat
belajar antara siswa yang berasal dari MTs dengan siswa yang berasal
dari SMP

d. Sebagai evaluasi terhadap keberhasilan dalam bidang studi Bahasa
Arab

e. Dapat dijadikan sebagai masukan terhadap sekolah, serta guru dalam
mengambil keputusan sehubungan dengan proses pembelajaran
bahasa Arab, dan bagi siswa diharapkan dapat lebih meningkat

kembali minat belajar Bahasa Arab.



E. Tinjauan Pustaka

Yang dimaksud dengan tinjauan pustaka pada sub bab ini adalah

deskripsi tentang perbedaan atau kekhususan penelitian ini dari penelitian

lainnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain.

Dari hasil observasi serta sepengetahuan penulis, sudah ada beberapa

tulisan yang berkaitan dengan penelitian penulis antara lain :

Penelitian dari :

1.

Umi Nurokhimi, tahun 1998 tentang “Korelasi Antara Minat Dan
Sikap Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas 111 MTsN
Brebes”. Dalam skripsi ini membahas tentang pentingnya minat dan
sikap siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Arab, dikorelasikan
dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi minat dan sikap siswa terhadapa prestasi belajarnya.
Tatang Subandi, tahun 1998 tentang “Minat Belajar Siswa Terhadap
Mata Pelajaran Bahasa Arab Di MTs Lb/A Yaketunis Yogyakarta™.
Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana minat belajar siswa,
faktor apa yang mempengaruhi minat tersebut serta usaha apa yang
dilakukan guru dalam menigkatkan minat belajar bahasa Arab.
Mukrimuddin, tahun 1997 tentang “Minat Siswa Belajar Bahasa Arab
Di MAN Yogyakarta 11”. Dalam skripsi ini pembahasanya hampir
sama dengan skripsi saudara Tatang Subandi yakni, bagaimana minat

belajar siswa, faktor apa yang mempengaruhi minat tersebut serta
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usaha apa yang dilakukan guru dalam menigkatkan minat belajar
bahasa Arab.

4. Yayah Komariah, tahun 2004 tentang “Minat Siswa Akselerasi
Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab Di SMP Muhammadiyah Il
Yogyakarta”. Dalam skripsi ini membahas pada wilayah minat siswa
dalam mata pelajaran bahas Arab, akan tetapi pada objek kajiannya
lebih sepesifik yakni pada siswa akselerasi.

Dan skripsi-skripsi lainya yang terkait dengan minat belajar pada
mata pelajaran bahasa Arab yang mungkin jumlahnya cukup banyak.

Semua tulisan-tulisan ilmiyah di atas merupakan penelitian lapangan.
Pada dasarnya kajiannya hampir sama akan tetapi ada beberapa perbedaan
diantaranya mengenai objek, subjek, dan tempat penelitiannya dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis.

Sedangkan skripsi yang penulis susun ini sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya yakni bertujuan untuk mengetahui bagaimana
perbandingan antara minat belajar siswa yang berasal dari MTs dengan siswa
yang berasal dari SMP, serta faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat

keduanya.
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F. Landasan Teoritik
Berikut diuraikan kerangka teoritik yang melandasi penelitian ini:
1. Pengertian Minat
Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dan
proses belajar yang terjadi pada setiap orang. Dengan adanya minat
seseorang akan aktif dalam bekerja dan belajar. Moh. Uzer Usman
menganggap faktor ini sebagai factor yang paling menentukan dalam derajat
keaktifan siswa."> Sehingga dengan adanya minat akan lebih menggiatkan
dan mengaktifkan siswa dalam belajar dengan tanpa ada yang memerintah
dan memberi hadiah.
Sedangkan arti minat menurut kamus adalah :
a) Dalam kamus bahasa Indonesia, minat adalah perhatian : kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu ; keinginan.'*
b) Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.'
Sedang menurut para ahli minat mempunyai definisi yang bermacam-
macam. Namun antara yang satu dengan yang lainnya tidak ada kontradiksi,
melainkan saling melengkapi. Definisi tersebut antara lain :
1. Minat adalah kecenderungan hati pada individu untuk tertarik pada

suatu obyek atau menyenangi pada obyek.'

'3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 1992), hlm.
22

' W. I. S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: CV. Rajawali,
1986), hlm. 650

' Mursal Djalaluddin. Dkk, Kamus llmu Jiwa Pendidikan, (Palembang: PT. Al-Ma’arif,
1975), hlm. 100
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2. Menurut Doyles Freyr yang dikutip oleh Wayan Nur kencana, minat
adalah gejala psikis atau aktifitas yang menstimulir perasaan senang
pada individu."’

3. Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam subyek yang
merasa tertarik kepada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung di dalamnya.'®

4. Minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang,
suatu soal atau suatu situasi yang mengandung sangkut paut dengan
dirinya."”

Minat memiliki hubungan yang erat dengan motivasi, Crider dkk.
mengemukakan : “ Motivation can be defined as the desires, need, and
interest that arouse or activate an organism and direct it toward a special
goal.” Dari pendapat tersebut maka dapat ditegaskan lagi ada hubungan
positif antara motivasi merupakan keinginan-keinginan, kebutuhan-
kebutuhan, dan interes-interest, yang merangsang atau mengaktifkan
organisme dan mengarahkannya kepada tujuan yang spesifik.”

Sebagai tenaga pengajar yang baik kita harus menyadari bahwa tidak

semua mata pelajaran dapat menarik perhatian murid, sebagaimana juga tidak

' Surya Subrata, Dasar-Dasar Psikologi Umum Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Prima
Karya, 1988), hIm. 109

' Wayan Nurkencana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hlm.
229

'® W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1982),
hlm. 30

' Withingthone, Psikologi Pendidikan, Terjemah Bukhori, (Jakarta: Aksara Baru,
1983), him. 135
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setiap murid menaruh perhatian yang sama terhadap bahan pelajaran yang
sama. Karena itu mutlak diperlukan guru yang kreatif mengembangkan
strategi pengajaran dan mampu memberikan gairah pada murid dengan
memberikan motivasi yang membangkitkan rasa senang dan dalam mengikuti
pelajaran, sehingga membangkitkan minat dan perhatian murid terhadap
bahan pelajaran ysng diajarkan.*’

Dari beberapa definisi minat di atas dapat diketahui, bahwa di dalam
minat terdapat beberapa hal :
1) Perasaan Senang Atau Tertark Pada Obyek

Perasaan ini akan menyebabkan seseorang memperhatikan terhadap
obyek atau hal yang disenangi.
2) Pengetahuan Tentang Obyek

Pengetahuan tentang obyek harus ada terlebih dahulu sebelum adanya
minat. Dengan demikian adanya minat dipandang sebagai suatu kesadaran.
Kesadaran terhadap obyek atas dasar adanya kebutuhan atau kemungkinan
terpenuhinya kebutuhan.

Dengan kata lain minat dapat diwujudkan dengan cita-cita dalam
hubungannya dengan prospek (jangkauan masa depan), dimana seseorang
merencanakan, membuka pilihan terhadap pendidikan, jabatan, teman hidup

dan lain-lain.

*% Drs. M. Basyiruddin Usman, M, Pd. Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta
; Ciputat Pers, 2002), Hal.08
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Dalam hubungannya dengan pengajaran, bila seseorang murid tidak
mengetahui tentang pelajaran tersebut bersangkut paut dengan dirinya atau
tidak. Sedang jika seseorang murid mempunyai kesadaran tentang suatu yang
bersangkut paut dengan dirinya, maka ia sebagai penolong yang penting
untuk menumbuhkan minat. Adanya sangkut paut tersebut bisa langsung
pada dirinya atau tidak. Dapat juga terjadi pada masa sekarang, masa lampau
atau masa yang akan datang.

3) Kemampuan Untuk menekuni Obyek

Setelah adanya perasaan senang atau tertarik dengan disertai
pengetahuan atau kesadaran terhadap sesuatu yang bersangkut paut dengan
dirinya, bisa berupa kebutuhan, maka akan mewujudkannya dalam bentuk
kemauan untuk melakukan sesuatu usaha yang mendorong tercapainya obyek
tersebut. Seperti kemauan berpartisipasi, menambah keaktifan dan lain-lain.
Sehubungan dengan unsur yang ada dalam minat tersebut, Bigot seperti
ditulis Abdurrohman Abror yang mengatakan bahwa dalam minat
mengandung tiga unsur yaitu emosi, kognisi, dan konasi.”’

Dalam minat ada unsur emosi (perasaan) artinya dalam melakukan
aktifitas, partisipasi berkecimpung dalam obyek selalu disertai perasaan
tertentu. Perasaan yang ada dalam minat adalah perasaan senang untuk

melakukan. Sedangkan unsur kognisi maksudnya di dalam minat selalu

! Abdurrohman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hlm.
112
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didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai objyek yang dituju oleh
minat. Sedangkan unsur konasi merupakan kelanjutan dari kedua unsur
tersebut, yaitu mewujudkan kognisi dan emosi dalam bentuk kemauan dan
kecenderungan melakukan suatu kegiatan.

Pendapat Bigot tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kartini
Kartono. Menurut dia minat erat hubungannya dengan kepribadian dan selalu
mengundang unsur afektif/perasaan, kognitif dam kemauan.?

Tiga unsur tersebut membentuk kepribadian seseorang, karena minat
menentukan kecenderungan yang terarah secara intensif pada satu objek
tertentu yang dianggap penting oleh subyek.

Pengukuran minat dari tiga unsure tesebut, yaitu: emosi, kognisi, dan
konasi,. Masing masing istilah tersebut akan diuraikan sebagaimana berikut
ini:

a) Emosi adalah sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu. Emosi
mengandung unsur yang mendalam, emosi yang menjadi batasan
dalam penelitian ini adalah:

1) Perasaan intelek, yaitu perasaan yang timbul dari hasil intelek.

Seperti rasa ingin tahu, memecahkan masalah dan lain-lain.

2) Perasaan social, yaitu perasaan yang timbul karena melihat

keadaan social. Misalnya melihat keadaan pendidikan umat islam

pada saat ini.

** Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 112-
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3) Perasaan harga diri. Merasa bangga/positif bila dapat berbuat
sama atau lebih dari orang lain.

4) Perasaan ketuhanan, yaitu perasaan yang berkaitan dengan
kekuasaan Tuhan.”

5) Perasaan simpati, yaitu perasaan yang timbul karena orang lain
mengalami rasa senang atau tidak senang.**

b) Kognisi/pengetahuan, kemampuan manusia untuk menerima stimulus
dari luar. Gejala pengenalannya antara lain dengan menggunakan alat
penglihatan, pendengaran, tanggapan, dan lain-lain. Jenis kognisi
yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut :

1) Tanggapan ingatan, tanggapan hasil ingatan. Sedang ingatan
adalah kemampuan jiwa untuk memasukan (learning),
menyimpan (retention), dan menimbulkan kembali (remembering)
hal-hal yang telah lampau.”> Miasalnya kemampuan untuk
mengingat pelajaran yang telah lalu untuk memproduksi kembali.

2) Tanggapan fantasi, tanggapan dari hasil fantasi. Fantasi adalah

kemampuan untuk membentuk tanggapan-tanggapan atau

% Ibid, hlm. 99

* Agus Suyanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1979), hlm. 177

»* Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi, 1986), hIm. 103
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bayangan-bayangan yang baru.”® Tanggapan atau bayangan yang
digunakan adalah yang sudah ada pada masa lalu.

3) Tanggapan berfikir, yaitu tanggapan dari hasil berfikir. Berfikir
adalah kemampuan meletakan dari bagian-bagian pengetahuan
kita.”’

¢) Konasi/kehendak adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai
sesuatu.”® Jenis konasi yang menjadi panduan dalam penelitian ini
adalah :

1) Kebiasaan, yaitu bentuk tingkah laku yang tetap dari usaha
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang mengandung unsur
afektif. Usaha membuat kebiasaan yang tidak didukung oleh
lingkungan memerlukan usaha yang keras dan kesadaran yang
penuh.

2) Kecenderungan adalah hasrat yang aktif yang menyuruh kita
untuk lekas bertindak dan berbuat sesuatu yang dicenderungi

3) Kemauan adalah kekuatan sadar dan hidup untuk menciptakan
sesuatu berdasarkan perasaan dan fikiran. Misalnya kemauan

untuk belajar, kemauan untuk mendengarkan dan lain-lain.

> Ibid, hlm. 99
*7 Kartini Kartono, Psikologi.., him. 69
** Agus Suyanto, Psikologi..., him. 84
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Minat diartikan sebagai kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.”’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator yang
menandakan ada tidaknya minat terhadap mata pelajaran bahasa Arab adalah
sebagai berikut :

1) Perasaan senang serta Motivasi yang tinggi dalam mempelajari bahasa
Arab

2) Berpartisipasi aktif dan tertarik dalam mempelajari bahasa Arab

3) Perhatian yang tinggi dalam mempelajari bahasa Arab

4) Respon/tangggapan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab

Telah dikemukakan bahwa minat sangat besar andilnya dalam
menyukseskan suatu aktivitas, dalam hal ini terhadap mata pelajaran bahasa
Arab. Oleh karena itu sangat penting mengukur tinggi rendahnya minat.
Dalam hal ini pengukuran minat tidak didasarkan pada perbedaan jenis
kelamin melainkan didasarkan pada tinggi rendahnya minat peserta didik

terhadap mata pelajaran bahasa Arab.

¥ Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Bahasa dan Mengajar,(Jakarta: Rajawali
Press, 1990), hlm. 22
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2. Pengertian Belajar

Belajar merupakan masalah yang sangat kompleks, sehingga
pengertian belajar menjadi bermacam-macam karena berakar pada kenyataan
bahwa perbuatan belajar itu bermacam-macam.

Pengertian belajar menurut beberapa para ahli antara lain :

a. Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai
sikap.*

b. Belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati secara langsung, dan terjadi dalam
diri seseorang karena pengalaman.’'

Dari statmen di atas Sumardi mencoba menyimpulkan beberapa pokok

dalam belajar yaitu:

1. Membawa Perubahan

2. mendapat kecakapan baru

3. hal itu terjadi karena usaha.”

Belajar disini sebagai inti dan proses pengajaran. Bukti adanya proses

adalah perubahan pada diri seseorang yang ditunjukan dalam bentuk seperti,

O'W. S Wingkel, Psikologi...., hlm. 36

3! Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Departemen P dan K, Dirjen
Perguruan Tinggi, 1989), him. 121-122

32 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1995), him.
249
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pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, daya
penerimaan, dan lain-lain aspek yang ada.

Dalam hubungannya dengan evaluasi pendidikan, pada umumnya ada
tiga sasaran pokok penilaian, yaitu :

1. Segi tingkah laku, menyangkut sikap, minat sebagai hasil belajar
2. Segi isi pendidikan, artinya penguasaan materi
3. Segi proses belajar.*

Sedangkan menurut Suharsimi evaluasi lebih mengacu pada
pealaksanaan transformasi yang terdiri dalam hubungan antara pendidik dan
subyek pendidik. Komponen dalam transformasi adalah input, transformasi
(kurikulum, guru, sarana dan biaya, lingkungan fisik dan social) dan output.

Pada tahun 1973 PBB mengakui bahasa Arab sebagai bahasa
internasional. Secara khusus bagi bangsa Indonesia bahas Arab mempunyai
peranan dalam mengembangkan budaya bangsa.*

Bahasa Arab inilah yang menjadi obyek belajar siswa di Madarasah

Aliyah dan menjdi objek penelitian ini.

33 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Psikologi Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), him.
113

** Tim Penyusun, Pedoman Pengajaran Pada Perguruan Tinggi, (Jakarta: Depag RI,
1976), him. 64-65

21



3. Proses Pengajaran Bahasa Arab

Pengajaran bahasa Arab merupakan proses pembelajaran siswa agar
mampu membaca, menyimak, berbicara, dan mengarang. Proses ini
mengandung serangakaian perbuatan guru dan siswa atau dasar interaksi
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu. Interaksi edukatif yang dimaksudkan adalah guru sebagai pengajar
tidak hanya menyampaikan materi akan tetapi juga menanamkan sikap dan
nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Menurut Sri Utari seperti yang dikatakan di depan “belajar bahasa
(Arab) melibatkan empat faktor yaitu, guru, pengajaran bahasa, metode
pengajaran, dan materi pengajaran”.>

Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa keberhasilan

pengajaran bahasa Arab didukung oleh siswa, guru dan pengajaran bahsa

Arab.

4. Pengembangan Minat
Minat bukanlah suatu sifat pembawaan yang tertutup sejak lahir,

namun minat dapat berubah, dibangkitkan dan dipelihara.’® Sumber lain

3 Sri Utari Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Gramedia,
1993), hlm. 15

3 M. Arifin, M. Ed. Psikologi Dan Beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniyah Manusia,
(Jakarta: Bulan bintang, 1987), hlm. 54
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mengatakan bahwa pengalaman yang dapat membangkitkan minat adalah
pengalaman-pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan.?’

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar dari dalam diri siswa
muncul minat belajar, guru harus mampu menciptakan pengalaman yang
berkesan dan berarti bagi siswa. Meskipun demikian faktor dari orangtua pun
juga sangat mendukung munculnya minat anak terhadap pelajaran, sehingga
prestasi anak akan menjadi baik. Ada beberapa persyaratan bagi minat belajar
siswa, yaitu pelajaran akan menjadi memori bila terlihat korelasi antara
pelajaran dengan fenomena yang ada, memberikan kesempatan bagi siswa
untuk giat sendiri, dan minat bertambah bila siswa menyelami adanya

bantuan dari apa yang dipelajari untuk mencapai tujuan tertentu.

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Banyak ahli yang berpendapat mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar. Faktor belajar dapat dibedakan dalam tiga hal:
1. Faktor Internal
a. Aspek fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan
tubuh) yang menodai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya. Ini dapat mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti

pelajaran. Tinkat kesehatan panca indera pendengaran dan penglihatan sangat

’7'S. Nasution, Diktatik Asas-Asas Mengajar, (Yogyakarta : Tiara Baru, 1987), hlm. 77
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mempengaruhi  kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang

disampaikan guru di kelas.

b.

Aspek Psikologis, faktor ini sangat mempengaruhi kuantitas dan

kualitas pemerolehan pembelajaran siswa, diantaranya :

1))

2)

3)

4)

S)

Intelegensi siswa, adalah sebagai kemampuan psiko-fisik untuk
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tepat.

Sikap siswa, adalah gejala internal yang berdimensi, berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relative tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik
secara positif maupun secara negative.

Bakat siswa, adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang.

Minat siswa, berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, minat sangat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam
bidang studi tertentu.

Motivasi siswa, adalah keadaan internal organisme baik manusia
maupun hewan, yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu, yang
berarti pula bahwa motivasi merupakan pemasok daya (energizer)

untuk bertingkah laku secara terarah.
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2. Faktor Eksternal

a.

Lingkungan social, seperti para guru, administrator, teman
sekolah, dapat mempengaruhi semangat belajar siswa dan
masyarakat  sekitar, tetangga, teman-teman sepermainan
sekampung, akan sangat mempengaruhi aktifitas belajar, misalnya
diskusi, meminjam alat-alat tertentu yang belum dimilikinya dan
lain sebagainya.

Lingkungan non social; seprti gedung sekolah dan letaknya,
rumah tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,

keadaan cuaca dan lain sebagainya.

3. Faktor Pendekatan Belajar

a.

Pendekatan hokum jost, yaitu belajar dengan kiat 5x3 adalah lebih
baik dari pada 3x5, walaupun hasil perkalian kedua kiat tersebut
sama. Maksudnya mempelajari sebuah materi dengan alokasi
waktu 3 jam perhari selama 5 hari akan lebih efektif daripada
mempelajari dengan alokasi 5 jam perhari tetapi hanya 3 hari,
metode ini masih berhasil dalam pelaksanaan materi hafalan

Pendekatan Ballard & Clanchy, yaitu terdiri dari pendekatan

reproduktif, analisis dan spekulatif.
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c. Pendekatan Biggs, vyaitu terdiri dari pendekatan Surface
(Lahiriah), pendekatan deep (mendalam), pendekatan achieving

(prestasi tinggi).*®

6. Usaha-Usaha Untuk Membangkitkan Minat Belajar Bahasa Arab
Salah satu dari komponen belajar mengajar adalah guru atau siswa,
yang mana setiap guru bidang studi pasti ingin agar kegiatan belajar
mengajarnya berhasil, setiap guru disamping mengajar atau menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa, juga mempunyai kewajiban untuk
meningkatkan minat belajar siswa, sebab minat merupakan komponen yang
penting dalam pengajaran guru dan yang mengabaikannya tidak akan berhasil
dalam mengajarnya.
Adapun cara-cara untuk membangkitkan minat belajar bahasa Arab
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Membangkitkan akan adanya suatu kebutuhan
2. menghubungkan dengan persoalan pengalaman-pengalaman yang
lampau
3. memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil

4. menggunakan berbagai bentuk cara mengajar.*

¥ Muhibbah Syah, M. Ed, Psikologi Pendidikan Islam dan Pendekatan Baru, (Bandung:

PT. Remaja Rosda Karya, 1997), hlm. 127-129

39 Sardiman, Interaksi....,hlm. 94
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Sedangkan menurut Drs. Sukirin tentang wusaha-usaha untuk
membangkitkan minat belajar siswa adalah sebagai berikut :
1. Memiliki bahasa yang lancar
2. Dapat memilih metode yang tepat
3. Dapat mengaktitkan murid
4. Dapat membuat selingan dalam mengajar
5. Dapat memilih alat-alat peraga yang cocok.*’

Jika guru sudah mengusahakan untuk membangkitkan minat belajar
siswa, karena hal itu merupakan kewajibannya maka guru harus membina
dan membimbingnya.

Apabila siswa telah memiliki minat belajar maka guru wajib
memelihara minat tersebut agar dalam proses belajar mengajar dapat berjalan

dengan lancar.

7. Peranan Minat Dalam Proses Belajar

Salah satu faktor yang harus ada untuk mencapai sukses di bidang
apapun, termasuk di dalam pengajaran bahasa Arab. Dari minat akan timbul
suatu kelakuan yang positif dan menyebabkan siswa berhubungan secara
aktif dengan barang-barang yang menarik.

Karena itu minat dan kelakuan berhubungan erat, malahan kelakuan

yang positif yang timbul karena hadirnya minat akan dapat mencurahkan

0 Drs. Sukirin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : FIP. IKIP, 1980), him. 72
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tenaga yang banyak terhadap suatu bidang studi yang dipelajari. Dengan
demikian aspek tugas-tugas sekolah yang mungkin dirasakan menjemukan
akan dapat ditiadakan. Dan hal ini berarti bahwa minat yang telah disadari
terhadap bidang pelajaran mungkin sekali akan menjaga pikiran siswa,
sehingga dia bisa menguasainya dengan baik. Pada gilirannya bagi siswa

yang mempunyai minat akan memperoleh prestasi yang baik.

8. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat Belajar Siswa

Minat diartikan sebagai kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.*’

Abdurrahman Shaleh mengklasifikasikan minat menjadi dua bagian,
kadang muncul dengan sendirinya (spontan) yang disebabkan oleh kodrat dan
kadang diusahakan. Menurut Bernard, bahwa timbulnya minat tidak secara
spontan atau tiba-tiba, melainkan timbul akibat dari partisipasi, kebiasaan,
pengalaman pada waktu belajar atau bekerja.**

Faktor-faktor penyebab timbulnya minat adalah :

1. Partisipasi

! Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Bahasa dan Mengajar,(Jakarta: Rajawali
Press, 1990), him. 22

2 bid, hlm. 76
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Keikutsertaan siswa dalam suatu pelajaran atau keaktifannya akan
menyebabkan timbulnya minat pada siswa. Hal ini dapat dilihat pada situasi
pendidikan khususnya dalam peoses pembelajaran, keikutsertaan siswa dalam
proses belajar mengajar lambat laun akan menumbuhkan minat belajar. R. S
Worth menyatakan dalam buku psikologinya.

“Kumpulan orang-orang yang menaruh minat karena mengerjakan
hal untuk bersama-sama bercakap-cakap, permainan, dan
pekerjaan. Jadi ada saling berhubungan ketika orang bertambah
besar, ia mendaatkan bahwa ia dapat mengerti apa yang dilakukan
oleh sekumpulan orang-orang yang ia dapat turur serta (partisipasi)
dalam kegiatan orang-orang itu”.*

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa minat timbul kalau ada
hubungan (dalam arti sanggup menghargai, memahami, menikmati suatu
pengetahuan atau lainnya). Jadi apabila siswa sanggup memahami,
menghargai, menikmati suatu pengetahuan khususnya pelajaran, maka siswa
akan memiliki minat terhadap ilmu pengetahuan atau mata pelajaran tersebut.

2. Kebiasaan
Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus atau

secara kontinyu. Minat dapat timbul karena adanya kebiasaan dimana

kebiasaan ada hubungannya dengan aktifitas yang berulang-ulang.

64

# R. S. Worth, Psikologi Pengantar Dalam llmu Jiwa, (Bandung : Sinar Baru, tt), him.
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Seperti pepatah jawa “Witing tresno jalaran soko kulino”. Pepatah ini
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, maksudnya apabila setiap hari
bertemu dan bertatap muka dengan guru serta selalu aktif mengikuti
pelajaran, maka lambat laun dalam diri siswa akan timbul minatnya terhadap
mata pelajaran.

3. Pengalaman

Merupakan salah satu penyebab timbulnya minat, hal ini karena
adanya pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan maupun yang
menyedihkan, hal ini akan membawa kesan tersendiri bagi pelakunya yang
kemudian akan masuk ke dalam jiwanya, misalnya: sewaktu siswa masuk ke
bangku MI ia pernah digertak oleh guru bahas Arab, setelah masuk MTs ia
mendapat gertakan dari gurunya lagi (apabila tidak bisa menjawab
pertanyaan), karena sebab itu ia makin rajin dan tekun mempelajari bahasa
Arab. Dengan demikian apabila siswa mau dan bisa menghilangkan kesan
pertama terhadap mata pelajaran yang tidak menyenangkan, maka akan
timbul minat terhadap suatu pelajaran dan apabila pengalaman pertama sudah

menyenangkan maka akan timbul minat yang lebih kuat.**

* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV. Remadja Karya, 1985), him.
70-71
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesisi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan karena
digunakan sebagai penjelasan dari problematika yang sedang dicari
pemecahannya. Hipotesisis merupakan kesimpulan yang bersifat sementara
yang berupa dugaan-dugaan dan itu kemungkinan benar atau mungkin juga
salah. Jika salah maka hipotesis itu akan ditolak, dan hipotesisis itu akan
diterima jika fakta-fakta itu membenarkanya.

Penerimaan dan penolakan hipotesis sangat tergantung pada hasil-
hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkannya. Adapun dalam
penulisan skripsi ini penulis merumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

“Terdapat perbedaan minat belajar bahasa Arab yang signifikan

antara siswa lulusan MTs dengan SMP di kelas Il MAN Yogyakarta III.”
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H. Metode Penelitian
Agar mendapatkan data yang valid serta akurat, maka penulis
menggunakan beberapa metode yang digunakan dalam penelitian

diantaranya.

1. Metode Penentuan Subyek
Penentuan subyek di sini sebagai sumber informasi, dimana subyek
penelitian tersebut diantaranya :
a. Siswa kelas I MAN III Yogyakarta
b. Guru Bahasa Arab
c. Kepala Sekolah
Dengan merujuk pada tehnik sampling yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto.Untuk sekedar patokan, jika subyeknya kurang dari 100
sebaiknya dijadikan sample semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih besar dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25%"
Dalam hal ini penulis menggunakan Quota sampeling yaitu cara
mengambil sample dari suatu populasi dengan cara menetapkan sejumlah

anggota sample secara Quotum atau jatah.**Sehingga sampel yang akan

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta :
Rineka Cipta, 1998), him. 120

*® Muhamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1987), hal. 6-8
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diambil adalah 60 siswa, yakni dibagi menjadi 2 yang menghasilkan 30 siswa
yang berasal dari MTs dan 30 siswa yang berasal dari SMP.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan agar sesuai dengan tujuan
penelitian, maka penulis menggunakan :
a. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan data
yang dilaksanakan dengan mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematik dan pengamatan, pengumpulan data tersebut
dengan menggunakan indrera, terutama penglihatan dan pendengaran.*’
b. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi yaitu pengambilan data verbal yang relevan
dengan obyek penelitian, baik yang berupa catatan berkala, surat kabar,
majalah, transkip nilai, laporan dan agenda dan sebagainya.*®
c. Metode interview (Wawancara)
Metode wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab bisa secara sepihak,

berahadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.*

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....,hIm.146

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, PT. Bina Aksara
1986), him. 187

¥ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada,
2001), him.82
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Dalam hal ini peneliti menggunakan interview bebas terpimpin, yaitu
kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin.’® Artinya
pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan sudah dipersiapkan sebelumnya
dan cara penyampaianya tidak terikat dengan nomor urut dari pedoman
wawancara.

d. Angket (Quesioner)

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara
penyampaian sejumlah pertannyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula
oleh responden.”!

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data atau
informasi dari siswa secara tertulis untuk mengemukakan hal-hal tertentu
tentang dirinya yang ada hubungannya dengan pelajaran Bahasa Arab dalam
hal ini tentang minat belajar Bahasa Arab siswa.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen angket
minat siswa antara alumni MTs dengan SMP yang berisi tentang
pertanyaan/pernyataan yang harus dijawab dengan jujur oleh siswa. Dalam
penelitian ini digunakan angket berstruktur dengan pertanyaan/pernyataan

tertutup. Setiap kuesioner dalam bentuk ini, telah tersedia alternative jawaban

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....,hIm. 145
*! Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Puspita
Setia, 1998), him, 137
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yang harus dipilih salah satu diantaranya merupakan jawaban yang paling
tepat.>

Berdasarkan jumlah pilihan yang tersedia maka peneliti menggunakan
bentuk Multiple Choice Item yaitu berupa pertanyaan yang memberikan lebih
dari dua alternatif jawaban dan yang dapat dipilih. Alternatif jawaban dalam
setiap item angket merupakan data kualitatif. Untuk mengolah data tersebut
dengan menggunakan statistic diperlukan usaha merubahnya menjadi data
kuantitatif, dengan kata lain data kualitatif ditransformasikan menjadi data
kuantitatif dengan mempergunakan symbol berupa angka.

Untuk mempermudah dalam melakukan transformasi data kualitatif
menjadi data kuantitatif biasanya dihubungkan dengan skala pengukur minat,
dengan kata lain menggunakan skala tiga yaitu :“Setuju”, “Ragu-Ragu”,
“Tidak Setuju”. Berarti terdapapat tiga alternatif jawaban, yang dapat dipilih
salah satunya sebagai jawaban yang paling tepat. Dari tiga alternatif jawaban
yang tersedia dalam setiap item rumusnya akan disusun secara berjenjang
dari jawaban yang disetujui sampai jawaban yang tidak disetujui. Oleh
karena itu symbol angka secara berurutan dan berjenjang ditetapkan dengan
interval satu. Untuk jawaban pertanyaan positif skornya : 3,2,1 dan untuk
pertanyaan negative dengan skor 1,2,3. Dengan demikian, secara berurutan

transformasi data kualitatif menjadi data kuantitatif adalah sebagai berikut :

>2 Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jogjakarta : Gadjah
Mada University Press 2003), hlm. 95
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1) Jawaban untuk alternatif a (setuju)
2) Jawaban untuk alternatif b (ragu-ragu)

3) Jawaban untuk alternatif ¢ (tidak setuju) : Positif (1) negatif (3)

Tabel I

: Positif (3) negatif (1)

: Positif (2) negatif (2)

Kisi-kisi angket Minat siswa alumni MTs dengan SMP di MAN YK III

NO Aspek Positif Negatif Jumlah
1 | Motivasi 1,2,3,4,5,7 6 7
2 | Partisipasi 8,9,11,13,14,15,17,18 10,12,16 11
3 | Perhatian 20,21,23,24,25 19,22,26 8
4 | Tanggapan 28 27,29,30 4
Jumlah 20 10 30
Menurut Suharsimi  Arikunto  (1983:135) menyatakan bahwa

instrument yang baik harus memenuhi data persyaratan yang penting, yakni

valid dan reliable. Untuk mengetahui syarat validitas dan reliabilitas

dilakukan uji coba instrument. Uji caba instrumen dilakukan kepada siswa

alumni MTs dan SMP dengan memberikan angket pada jam pelajaran

Bahasa Arab berlangsung.

a. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau

keshohihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid apabila

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi tinggi tingkat

validitas

instrument berarti instrumen tersebut mempunyai ketepatan

36




pengukuran yang semakin tinggi dan sebaliknya. Suatu instrumen dikatakan
valid apabila hasil pengukuran masing-masing soal akan berkorelasi satu
sama lain.

Setelah dilakukan uji coba instrument kepada 60 siswa dengan rincian
30 siswa alumni MTs dan 30 siswa alumni SMP dengan berdasarkan hasil
analisis data validitas dengan menggunakan SPSS For Windows maka di
peroleh nilai df = (n-2) = 60-2 =58 dengan taraf signifikansi = 0,05(5%)
maka r product moment = 0,254 maka 4 aspek yang diuji cobakan terdapat 3
soal yang gugur yaitu butir nomer 7 (Aspek Motovasi), butir nomer 10
(Aspek Partisipasi), dan butir nomer 24 (Aspek Perhatian) karena nilai r lebih
kecil dari 0,254. butir soal yang gugur tidak diganti dengan pertimbangan
bahwa butir-butir yang shohih masih dapat mewakili.

Adapun rumus yang digunakan adalah korelasi product moment dari
> XiYi-nXY

X o [y -]

Keterangan :

Karl Person Yaitu: r

X : skor nilai kasar soal nomor ke-I

Y . : skor nilai kasa kritierium ke-I

1
X : rata-rata skor nilai kasar soal nomor ke-I

: rata-rata skor nilai kassar kriterium ke-I

<

=

: jumlah responden
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r,, - koefisien product moment antara variable x dan variable y>

b. Uji Reliabelitas Instrumen

Reliabilitas menunjukan tingkat keandalan, dalam arti instrumen yang
akan digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama dalam waktu
yang berbeda. Dalam suatu suatu instrumen dikatakan reliable apabila
instrumen tersebut cukup dapat dipercaya untuk digunakan dalam
pengumpulan data.

Berdasarkan hasil analisis uji kesahihan butir soal dari 30 soal
diperoleh 27 soal yang valid, dari 27 soal yang memenuhi syarat validitas
dihitung besarnya reliabilitasnya yaitu o= 0,6523 sehingga alat uji ini
dikatakan reliable untuk menjadi alat ukur uji selanjutnya. Hasil analisis
validitas dan reliabilitas lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran hasil
analisis dengan menggunakan SPSS For Windows. Reliabilitas instrumen

ditentukan dengan menggunakan rumus KR-20 yaitu :

e ()2

Keterangan :

n = jumlah soal dalam instrument

= Proporsi banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

p
q = Proporsi banyaknya siswa yang menjawab dengan salah
S

2 = Varian total>*

>3 Hopkinds. KD&Glass, G, Statistical Methods Educations and Psicology.( Englewood
Cliffs, New Jersey. Prentice Hall 1994). Hlm 89
> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar...hlm 96
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4. Metode Analisis Data
Sudah seharusnya dalam penelitian dapat mengumpulkan data dengan
cara-cara yang dapat dipertanggung jawabkan ketidaktahuan bagaimana
mengadakan analisa maka akan mengakibatkan data yang didapatkan data
tidak berbicara. Akhirnya yang disimpulkan bukanlah yang semestinya atau
kesimpulan itu tidak mengena pada masalah.
Untuk menganalisa data di sini penulis menggunakan analisa data
sebagai berikut :
a. Analisis Kualitatif
Metode ini digunkan untuk menganalisa data kualitatif yang
menggunakan prosedur berfikir :
1) Analisis berfikir induktif, adalah prosedur berfikir berangkat dari
fakta-fakta atau kenyataan yang khusus kemudian ditarik pada
generalisasi umum.”

2) Analisis berfikir deduktif, adalah pendekatan yang berasal dari

pengetahuan yang bersifat umum, menilai suatu kejadian-kejadian

yang bersifat khusus.*®

b. Analisis data Kuantitatif
Metode ini digunakan unutuk menganalisa data yang diperoleh dari

hasil wawancara atau tabel yang memerlukan penafsiran, sehingga dalam

> Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), hlm. 42
> Ibid, hlm. 14
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penyusunan ini dengan menggunakan tekhnik analisa komparasional yaitu
salah satu analisa kuantitatif atau salah satu tehnik analisa statistik. Adapun
analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari
masing-masing variable, dengan menggunakan tekhnik analisa presentase

dengan rumus :
P p— E
N

P = Angka prosentase
F = frekwensi yang sedang dicari prosentasinya
N = Jumlah Responden / Banyaknya Indivisu®’
Sedangkan untuk menguji komparasi minat belajar bahasa Arab
antara alumni MTs dengan alumni SMP di MAN Yogyakarta III, maka

digunakan SPSS Il For Windows :

°7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik.......,nIm.40
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahsasan dalam memahami skripsi ini maka
akan penulis sajikan dalam 4 bab yang sistematika pembahasanya adalah
sebagai berikut:
Bab Pertama :Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Hipotesis, Tujuan Penelitian Dan
Kegunaan Penelitian, alasan Pemilihan Judul, Metode Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Kerangka Teori Dan Sistematika Penyajian.
Bab Kedua :Berupa pembahasan tentang Gambaran Umum MAN
Yogyakarta III. Dalam bab ini meliputi Letak Geografisnya, Sejarah Singkat
Berdirinya, Struktur Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MAN
Yogyakarta III, Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Y ogyakarta III.
Bab Ketiga :Bab ini berisi tentang Minat Belajar Bahasa Arab siswa
Antara Alumni MTs dengan Alumni SMP yang meliputi Pengajaran Bahasa
Arab, Minat Belajar Bahasa Arab Siswa, Deskripsi Comparatif Minat Belajar
Bahasa Arab Antara Siswa Alumni MTs Dengan Alumni SMP Di MAN
Yogyakarta III, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terhadap timbulnya
Minat Belajar Bahasa Arab Siswa, dan Analisis Komparasi Minat Belajar
Bahasa Arab Siswa antara Alumni MTs Dengan Siswa Alumni SMP
Bab Keempat :Bab ini adalah penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB I1
GAMBARAN UMUM MAN III YOGYAKARTA
A. Letak Geografis

MAYOGA terletak di JI. Magelang KM. 4, Desa Rojoyudan,

kelurahan Sinduadi, kecamatan Mlati, kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Adapun batas-batas wilayah MAYOGA adalah sebagai berikut;

1) sebelah timur berbatasan dengan MIN Yogyakarta I
2) sebelah selatan berbatasan dengan MTsN Yogyakarta I
3) Sebelah barat berbatasan dengan kantor kelurahan
4) Sebelah utara berbatasan dengan stasiun TVRI Jogjakarta

Dari sini dapat dilihat bahwa letak geografis MAYOGA sangat
strategis, berdekatan dengan lingkungan sekolah lainnya. Lokasi madrasah
pun mudah dijangkau dengan alat transfortasi umum, dan jalan yang agak
jauh dari jalan raya mendukung suasana kegiatan belajar mengajar menjadi
tenang serta bebas dari kebisingan lalu lintas. Selain itu pula MAYOGA
mempunyai taman yang cukup asri dan bersih didalam lingkungan madrasah
menjadikan tempat yang sangat nyaman dan sejuk untuk refreshing para
siswa pada saat jam istirahat, sehingga para siswa dapat menemukan
kesegaran kembali untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.

B. Sejarah Singkat MAYOGA
Pada tahun 1950 berdirilah tiga sekolah yang berada dibawah

naungan Departemen Agama di Yogyakarta, yaitu SGHA (Sekolah Guru
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Hakim Agama), SGAI (Sekolah Guru Agama Islam) putri dan SGAI Putra.
Dalam perkembangan pendidikan dilingkungan Departemen Agama, SGHA
ini berubah nama menjadi PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri) dan
sekarang menjadi MAN Yogyakarta I, sedangkan SGAI Putri berubah
menjadi PGA (Pendidikan Guru Agama) Putri yang kini berubah menjadi
MAN Yogyakarta II. Sedangkan SGAI Putra berubah menjadi MAN
Yogyakarta I[II (MAYOGA)

Pada tanggal 20 Februari 1998, MAYOGA untuk wilayah DIY
ditetapkan sebagai Madrasah Aliyah Negeri Model atau percontohan dengan
SK Direktur Jendral Pembinaan kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama RI, Nomor : E.IV/PP.00.6/KEP/17/A/98. MAN MODEL yang
dimaksud adalah lembaga pendidikan yang diproyeksikan untuk menjadi
model yang dijadikan panutan atau teladan bagi Madrasah Aliyah lainnya.

Tujuan khusus MAN Yogyakarta III sebagai MAN MODEL
dipersiapkan sebagai figur sentral yang menjadi contoh dan pusat
pemberdayaan Madrasah sejenis, baik negeri maupun suwasta. MAN model
dikembangkan untuk mencapai keunggulan bagi para lulusannya. Untuk
mencapai tujuan tersebut dilakuakan berbgai perlakuan, baik dalam system
seleksi calon siswa maupun dalam proses pembelajaran. MAN MODEL
sebagai sekolah unggulan harus menampilkan kinerja yang memiliki

karakteristik POPULIS-ISLAMI-DAN BERKUALITAS”.
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Adapun sasaran yang ingin dicapai pengembangan madrasah Aliyah
Model di antaranya adalah MAN MODEL menjadi institusi pendidikan yang
berkualitas, mampu menyelenggarakan proses pendidikan secara propesional,
dan menyiapkan peserta didik untuk kelulusan yang memiliki kesiapan baik
untuk memasuki jenjang pendidikan tinggi, maupun jalur karir lain dan
bekerja mandiri. Sedangkan fungsi MAN MODEL yaitu sebagai
percontohan, sebagai pusat sumber belajar, dan sebagai pusat-pusat
pemberdayaan.

Visi dan Misi MAYOGA

Visi mutlak harus dimiliki oleh setiap sekolah yang menerapkan
Manajemen Berbasis Sekolah. Visi adalah wawasan yang menjadi sumber
arahan bagi sekolah dan digunakan untuk memandu perumusan misi sekolah.
Dengan kata lain Visi adalah gambaran masa depan yang diinginkan oleh
sekolah agar sekolah yang bersangkutan dapat menjamin kelangsungan hidup
dan perkembangannya. Adapun MAYOGA mempunyai visi mendidik siswa
agar menjadi ULTRAPRIMA vyaitu membentuk siswa menjadi unggul,
TeRAmpil dan berkePRIbadian MAtang. Oleh Karen itu berbgai cara
dilakukan MAYOGA untuk mencapai Visinya, salah satunya dengan
menggunakan konsep School Based Management, yaitu menajemen yang
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengatur dirinya sendiri sesuai

kebutuhan.
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UNGGUL, maksudnya MAYOGA mempunyai target siswanya
menjadi orang yang mempunyai prestasi non akademik, memiliki
kemampuan yang memadai dalam penguasaan komputer, bahasa Asing dan
sebagainya. Untuk meraih target ini, salah satu cara yang di tempuh yaitu
dengan menjadikan pendidikan aplikasi komputer sebagai mata pelajaran
intrakurikuler, serta mengoptimalkan MEC (MAYOGA English Club).

TERAMPIL, maksudnya MAYOGA mempunyai target siswanya
memiliki keterampilan hidup, berjiwa wirausaha, menguasai prinsip-prinsip
keterampilan mabelair, tata busana dan komputer, dan lain-lain. Diantaranya
mengoptimalkan penyelenggaraan dan pengelolahan program keterampilan
dengan konsentrasi pada bidang industri mabelair, tata busana dan teknisi
komputer serta mengoptimalkan pemanfaatan workshop sebagai laboratorium
tempat belajar sekaligus tempat bekerja.

Misi adalah tindakan untuk mewujudkan atau merealisasikan Visi
tersebtut. Dengan kata lain, Misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi
tuntutan yang dituangkan dalam Visi dengan berbagai indikatornya. Adapun
misi MAYOGA adalah
1. Menyelenggarakan pendidikan yang berbudaya keunggulan, kreatif dan

inofatif.
2. Membekali siswa dengan Life Skill, baik general Life Skill maupun
spesifik Life Skill.

3. Menghidupkan penyelanggaraan pendidikan umum dan kejuruan.
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4. Menghidupkan pendidikan ber-Ruh Islam, menggiatkan ibadah,
memperteguh keimanan dan akhlakul karimah.

Dalam sejarah berdirinya, MAN Yogyakarta III ternyata tidak
langsung menjadi MAN Yogyakarta II. Awalnya secara singkat madrasah
tersebut merupakan PGA Sinduadi yang kemudian fungsi dan namanya
dialihkan dan dibakukan menjadi MAN Yogyakarta III. Proses perjalanan
panjang dalam rangka menjadi MAN Yogyakarta III bisa dipaparkan berikut
ini. Pertama, MAN Yogyakarta III bernama Sekolah Pendidikan Guru
Agama Islam (SPGI). Kedua, kemudian ia beralih nama menjadi Pendidikan
Guru Agam (PGA). Ketiga, Pendidikan Guru Agama Laki-Laki (PGAL).
Keempat, pendidikan Guru Agama Negeri 6 Tahun (PGAN 6). Keenam,
Pendidkan Guru Agama Negeri (PGAN), dan yang terakhir ia menjadi
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III.

MAN Yogyakarta III lahir dengan KMA No 63 tahun 1990 yang
kemudian baru membuka tahun ajaran baru pada tahun 1990/1991 dengan
bermodalkan 102 siswa putra dan putri. Padahal sebelumnya ketika masih
menjadi PGA siswa lebih banyak dan lebih terseleksi. Lambat laun namun
pasti, MAN Yogyakarta III mengalami kenaikan siswa dalam tiap tahun
ajaran baru, secara otomatis MAN Yogyakarta III telah bisa melakukan
seleksi yang lebih ketat dan akurat. Sehingga untuk saat ini tidak ada
halangan untuk mengejar prestasi demi prestasi. Pada saat ini MAN

Yogyakarta III telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, hal ini terbukti
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dengan adanya predikat sebagai MAN Model atau MAN Unggulan yang
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adapun yang pernah

menjabat sebagai Kepala Madrasah di MAN Yogyakarta III adalah sebagai

berikut :
Nama Masa jabatan
1. R. Malikose Suparto 1955 - 1958
2. R. Soepardi Padmadarsono 1958 - 1964
3. R. Soetono Brotonokartono 1964 - 1967
4. Drs. Sarbini Hadiwardoyo 1967 - 1975
5. Sutadji, B.A 1955 - 1984
6. Tugono, B.A. 1984 - 1989
7. Drs. Budi Sadjono 1989 - 1995
8. Drs. Taslim 1995 - 2000
9. Drs. H. Sukardi 2000 - 2004
10.  Dra. Sri Suwartiyah 2000 — sekarang

Adapun nama-nama kepala sekolah diatas terbagi kedalam dua
kategori global. Pertama, dari no 1 s.d. 7 adalah pemegang kebijakan
sebelum bernama MAN Yogyakarta III. Sedangkan kedua, tiga nama kepala
madrasah berikutnya adalah merupakan pemegang kendali kepemimpinan

setelah sekolah ini baku dan resmi menjadi MAN Yogyakarta III.
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C. Struktur Organisasi

Suatu organisasi dapat dikatakan baik apabila di dalamnya telah
terjalin kerja sama yang baik untuk mewujudkan organisasi bagi kepentingan
bersama. Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal, MAN Yogyakarta I1I
memiliki sistem organisasi yang teratur. Adapun sistem organisasi yang
digunakan adalah bersifat melebar (Equal). Struktur organisasi MAN
Yogyakarta III, sebagaimana peneliti kutip dari papan dokumentasi mengenai
struktur organisasi tersebut, mengacu pada sistem struktur organisasi
Madrasah Aliyah dari Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2003. °®

Adapun struktur organisasi di MAN Yogyakarta III, sebgaimana
peneliti peroleh dari sekolah tersebut, adalah sebagaimana terlampir di

halaman berikutnya :

*¥ Dokumentasi TU Bagian Kepegawaian MAN Yogyakarta III tahun 2008
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KEPALA SEKOLAH

BP3 / DOMG ------------------------- TU
Wakil Kepala Madrasah
Ur.Perpustakaa Ur.Sarana Pra | Ur.Kurikulu Ur.Kesiswaan Ur.Humas Ur.Keterampilann
Koord Koord Koord Koord Guru Guru Tenaga
Guru Guru Guru Guru Wali Mata Mata Kependi
Mata Mata Mata Mata Kelas Pelajar | Pelajar dikan
Pelajaran | Pelajaran | Pelajaran Pelajaran an an
(MGMP) | (MGMP) | (MGMP) (MGMP)
PPKn Agama | ... | eeeeeeens
SISWA
+ Garis Komando Dasar : Disahkan Desember 2004

_______ . Garis Konsultasi

Petunjuk Pelaksanaan Administrasi Pendidikan

BAB II. Bagian Kurikulum

Kurikulum Madrasah Aliyah

Oleh:Kepala MAN Yogyakarta II1

Dra. Hj. Sri Suwartiyah
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D. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

1. Keadaan dan Jumlah Guru

Staf pengajar di MAN Yogyakarta III, dapat dikatakan sudah
mencukupi baik dari segi jumlah maupun kualitas dan latar belakang
pendidikan para guru. Adapun jumlah staf pengajar atau guru di MAN
Yogyakarta pada tahun 2008 seluruhnya berjumlah sebanyak 71 orang, yang
terdiri dari 41 guru tetap dan 30 guru tidak tetap. Untuk lebih jelasnya
mengenai kondisi guru berdasarkan jenis kelamin dan status jabatanya dalam

tabel di bawah ini.>’

Tabel 11
Jumlah Guru Berdasarkan Jabatan Dan Jenis Kelamin
NO Jabatan Laki-Laki Perempuan | Jumlah
1 Guru Tetap 16 26 42
2 GDPK 4 4 8
3 GTT 12 9 21
Jumlah Total 32 39 71

Tenaga pendidik di MAN Yogyakarta III, dalam melaksanakan
tugasnya selalu dipantau oleh sekolah. Sehingga mutu dan kualitas para guru
dalam melaksanakan tugasnya akan selalu mendapat pengawasan dan
pembinaan dari sekolah. Setiap minggu yakni pada hari Rabu jam pelajaran
terakhir, MAN Yogyakarta III mewajibkan para staf pengajarnya mengikuti

pelatihan khusus serta evaluasi guna meningkatkan profesionalisme guru.

> Dokumentasi TU Bagian Kepegawaian MAN Yogyakarta III thn 2008
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Pelatihan itu sendiri dilakukan bekerjasama dengan beberapa lembaga
pelatihan di Yogyakarta.

Pelatihan yang dilakukan sesuai dengan bidang pelajaran yang
diampu masing-masing guru, dengan menggunakan konsep manajemen
moderen. Selain itu, untuk lebih meningkatkan mutu para guru dan murid,
para guru juga akan diberikan materi mengenai teknologi Informasi, berupa
digitalisasi materi pelajaran dan pembuatan e-Library (Perpustakaan berbasis
internet). Pelatihan tersebut tidak hanya dilakukan pada hari-hari aktif belajar
saja, tetapi juga pada hari libur sekolah berupa pelatihan dan lokakarya
khusus liburan.

Sedangkan berkaitan dengan persoalan yang menunjang tugas
profetik guru, Madrasah ini setiap tahunnya mengirimkan beberapa staff
pengajarnya untuk melanjutkan kuliah Strata II di beberapa perguruan tinggi
dengan biaya sekolah. Sekolah juga memberi bantuan bagi para guru yang
hendak naik haji.

Adapun latat belakang pendidikan para guru tersebut antara lain dapat

dilihat dalam table berikut. ¢

Tabel I11
Jumlah Guru dan Latar Belakang Terakhir
NO | Pendidikan Terakhir Jumlah
1 S2 S orang
S1 64 orang
3 D3 1 orang

% Dokumentasi TU Bagian Kepegawaian MAN Yogyakarta III Thn 2008
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4 |

SMU

1 orang

Jumlah

71

2. Keadaan dan Jumlah Karyawan

Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mempunyai konsep

manajemen moderen dan teratur, sebuah sekolah semestinya memiliki

petugas di luar tenaga pengajar guna memperlancar pencapaian tujuan dan

Visi serta Misi yang diemban.

Begitu pula dengan MAN Yogyakarta III, untuk menunjang jalannya

pelaksanaan pendidikan, MAN Yogyakarta III memiliki

beberapa bidang atau urusan sebanyak 20 orang

karyawan di

. Adapun tugas para

karyawan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini. *'

Tabel IV
Bidang Tugas Dan Jumlah Karyawan
NO Bidang Tugas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 Tata Usaha 5 5 10
2 Perpustakaan 1 1 2
3 Keamanan 6 - 6
4 Staf Laboratorium - 1 1
5 Pembantu Umum 1 - 1

Jumlah Total 13 7 20

Dari 20 pegawai tesebut terdiri dari 10 pegawai tetap dan 10 pegawai

tidak tetap. Pegawai di MAN Yogyakarta III kebanyakan berijazah SMU,

%! Dokumentasi TU Bagian Kepegawaian MAN Yogyakarta III Thn 2008
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sehingga untuk melaksanakan tugas kepegawaian kantor dianggap sudah

memadai.

Adapaun tentang latar belakang pendidikan karyawan MAN

Yogyakarta tersebut, selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Pendidikan Terakhir Pegawai MAN Yg

Tabel V

akarta III

NO Pendidikan Terakhir Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 S1 - 3 3
2 DII/DIII 1 1 2
3 SMU Sederajat 10 3 13
4 SMP Sederajat 2 - 2
5 Jumlah Total 13 7 20

3. Keadaan dan Jumlah Siswa

Dalam sebuah lembaga pembaga pendidikan formal khususnya

sekolah, keberadan siswa atau murid merupakan hal yang paling penting.

Karena sebuah sekolah tidak akan dapat berjalan apabila tidak ada siswa di

dalamnya, sebagaimana adanya guru. Untuk itu, guna mengkoordinir dan

membimbing para siswa, diperlukan adanya administrasi yang memuat data

tentang keadaan para siswa di sekolah tersebut.

Adapun data mengenai siswa jumlah penerimaan siswa MAN

Yogyakarta Il selama enam tahun kemarin, sebagaimana peneliti peroleh
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dari dokumentasi bagian Tata Usaha MAN Yogyakarta III, adalah sebagai

berikut :*2
Tabel VI
Data Penerimaan Siswa MAN Yogyakarta 111
T. A.2001/2002 Sampai T.A. 2006/2007
NO Tahun Siswa Putra | Siswa Putri Jumlah

1 2001/2002 194 422 616
2 2002/2003 208 391 599
3 2003/2004 213 336 549
4 2004/2005 217 313 530
5 2005/2006 203 306 509
6 2006/2007 222 320 554
5 2007/2008 211 314 525

Dari tabel tersebut diketahui bahwa jumlah penerimaan siswa dari
tahun ajaran 2001/2002 sampai 2007/2008, mengalami penurunan. Akan
tetapi hal itu bukan dikarenakan prestasi dan mutu sekolah yang menurun.
Melainkan dikarenakan untuk lebih mengefektitkan dan mengoptimalkan
proses belajar mengajar di dalam kelas sebagaimana diungkapkan oleh
Kepala Urusan Kurikulum, Bapak Thoha, S. Pd.* Sehingga terbukti adanya
peningkatan jumlah siswa baru dari Angkatan 2006/2007 dan 2007/2008.

Adapun data jumlah siswa MAN Yogyakarta III pada Tahun ajaran

2007/2008 adalah sebagai berikut :

%2 Dokumentasi TU Bagian Kepegawaian MAN Yogyakarta III Thn 2008
%3 Hasil Wawancara dengan Bapak Thoha, pada tanggal 15 Mei 2008

54




Tabel VII
Jumlah Siswa MAN Yogyakarta 111

Tahun Ajaran 2007/2008
JUMLAH SISWA

No. KELAS PUTRA PUTRI |JUMLAH | TOTAL
1. XA 12 16 28
2. AB 13 18 31
3. XC 12 17 29 180
4. XD 14 16 30
5. XE 14 16 30
6. XF 14 18 32
7. XI Al 8 22 30
8. XTI A2 9 21 30
0. XI S1 13 20 33
10. XIS2 12 21 33 172
11. XIS3 12 10 22
12. XI S4 11 13 24
13. XII Al 9 18 27
14. XII A2 10 17 27
15. XII S1 13 21 34 173
16. XII S2 16 17 33
17. XII S3 12 8 20
18. XII S4 7 25 32

JUMLAH 211 314 525 525

E. Sarana dan Prasarana Sekolah
MAN Yogyakarta III sebagai sebuah sekolah madrasah percontohan

tingkat Nasional telah memiliki beberapa kelebihan dibanding sekolah
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lainnya. Kelebihan yang dimiliki ini tidak terlepas dari program
pengembangan di lingkungan pendidikan Departemen Agama, yang telah
menjalin kerja sama dengan pihak IDB guna pengadaan sarana dan biaya
program sekolah percontohan.

Dalam hal ini MAN Yogyakarta III memiliki kelebihan, salah satunya
dalam hal sarana dan fasilitas yang lengkap dan modern, serta didukung
dengan lahan yang luas dan bangunan yang megah dan mencukupi.
Berdasarkan kepemilikan tanah dan bangunan, MAN Yogyakarta III
memiliki asset tanah seluas 17.770 m2, dengan perincian sebagai berikut :

1. Bangunan seluas 3.049 m2

2. Halaman dan taman sekolah seluas 4000m2

3. lapangan olahraga seluas 1000m2 berupa lapangan sepak bola yang
pengunaanya bersama-sama dengan MTs N Yogyakarta I

4. Kebun seluas 1000 m2

5. Asrama Putri dan Asrama Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB)
berlantai dua seluas 14, 5 m2 x 18 m2

6. lain-lain seluas 6.730 m2

Dengan segala fasilitas yang dimiliki tersebut, MAN Yogyakarta III
berkesempatan untuk membangun dan mengembangkan sekolah, baik dalam
hal sarana prasarana maupun jumlah kelas atau bangunan.

Adapun fasilitas bangunan atau gedung yang ada di MAN Yogyakarta

IIT adalah sebagai berikut :
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Tabel VIII

Fasilitas dan Jumlah Fasilitas di MAN Yogyakarta I11

NO Fasilitas Jumlah
1 | Ruang Kelas 19 Buah
2 | Laboratorium IPA (Biologi, Kimia, dan Fisika) 1 Buah
3 | Laboratorium Bahasa 1 Buah
4 | Lab Agama 1 Buah
5 | Laboratorium Komputer 1 Buah
6 | Workshop (Sanggar Latihan Kerja) Tata Busana 1 Buah
7 | Workshop (Sanggar Latihan Kerja) Tehnik Komputer 1 Buah
8 | Workshop (Sanggar Latihan Kerja) Mebelair 1 Buah
9 | Ruang serbaguna atau aula 1 Buah
10 | Ruang UKS 1 Buah
11 | Ruang Kepala Sekolah 1 Buah
12 | Ruang Guru 1 Buah
13 | Ruang BP/BK 1 Buah
14 | Ruang Tata Usaha 2 Buah
15 | Ruang Osis/Dewa MAYOGA 2 Buah
16 | Kamar Mandi / WC guru 2 Buah
17 | Kamar Mandi / WC Siswa 10 Buah
18 | Gudang 1 Buah
19 | Rumah Dinas Kepala Sekolah 1 Buah
20 | Asrama Siswa 1 Buah
21 | Kafetaria / Kantin dan Toko 1 Buah
22 | Ruang Foto Copy 1 Buah
23 | Gedung Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) 1 Buah
24 | Perpustakaan 1 Buah
25 | Ruang Pertemuan 1 Buah
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Kondisi fisik MAN Yogyakarta III dapat dikatakan cukup
Representatif dan mendukung jalannya pelaksanaan pendidikan. Hal ini dapat
dilihat dari sarana dan prasarana yang ada, baik dari segi jumlah maupun
kondisi yang ada. Selain itu, lingkungan sekolah juga telah diubah
sedemikian rupa guna mendukung suasana belajar siswa. Di sekolah ini,
taman dan sudut sekolah diubah menjadi gazebo dan tempat yang
menyenangkan serta santai guna tempat belajar dan berdiskusi.

Adapun fasilitas pendukung berupa peralatan dan perlengkapan
belajar mengajar di MAN Yogyakarta III, juga bisa dikatakan cukup lengkap
dan memadai baik jumlah maupun kondisinya. Seperti yang diungkapkan
oleh Kepala Urusan Sarana dan Prasarana MAN Yogyakarta I1I, Bapak Nur
Prihantoro. ** Beliau Menyatakan, bahwa penyediaan segala kelengkapan
sarana dan prasarana sekolah ini, dibantu sepenuhnya oleh Bank Dunia dan
IDB melalui program sekolah unggulan (Madrasah Model) dari Departemen
Agama RI.

Adapun sarana kelengkapan tersebut meliputi :

1. Meja kursi belajar menurut standar DIKNAS
2. White Board dan papan tulis kapur serta Spidol
3. OHP dan Slide Projector

4. Alat-alat kesenian (Modern dan Klasik)

%% Hasil Wawancara dengan Kaur Sarana Prasarana, tanggal 19 Mei 2008
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5. Peralatan praktek keterampilan baik Tata Busana, Tehnik Komputer
dan mebelair

6. Komputer Lengkap

7. Peralatan Lengkap Laboratorium IPA

8. Perlengkapan Lab. Bahasa Lengkap

9. Peralatan olahraga lengkap

10. Dan lain sebagainya

Untuk menunjang kegiatan akademis, pihak sekolah dengan dibantu
Depag, melengkapi koleksi perpustakaan dengan berbagai jenis buku. Bukan
hanya buku pelajaran, tetapi juga buku-buku lain seperti buku cerita, buku
fiksi, majalah dan lainnya yang mengundang minat baca para warga sekolah.
Perpustakaan MAN Yogyakarta III telah memiliki Nomor Pokok
Perpustakaan NPP yang tercatat di perpustakaan Nasional, dengan NPP :
12.04.32.5.0701, Type : B, berdasar surat keterangan Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Nasional Propinsi DIY Nomor
330/16/¢/1/2000 Februari 2000. Perpustakaan MAN Yogyakarta III juga
tergabung dalam keanggotaan Forum Perpustakaan Sekolah Indonesia (FPSI)
Provinsi DIY. Rodatun Widayati, M.Pd. (Wakapus MAYOGA) menjabat
sebagai ketua FPSI masa bakti 2002 - 2007
Adapun layanan perpustakaan MAYOGA adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Belajar Mengajar di Perpustakaan

59



Guru leluasa menggunakan perpustakaan sebagai sarana pembelajaran
sesuai dengan strategi pembelajaran yang digunakan

Peminjaman Koleksi

Maksimal peminjaman 2 buku, judul bebas kecuali koleksi referensi.
Lama peminjaman satu minggu dan dapat diperpanjang satu kali.
Katalog Online (berbasis web)

Buku Referensi (bisa difotocopy)

Layanan ini berupa penelurusan informasi di kamus, ensiklopedi, artikel
majalah/koran/tabloid, tafsir, kumpulan hadits dll

Layanan Audio Visual & Multimedia (TV,VCD, DVD, Audio)

Guru atau siswa dapat memutar VCDmaupun DVD pembelajaran di
ruang audio visual, tentu dengan pesan tempat terlebih dahulu pada
petugas sebelumnya.

. Media Massa: Surat Kabar, Tabloid, Majalah, Buletin & Jurnal

. Bimbingan Pemakai

Bimbingan pemakai biasanya masuk dalam rangkaian acara MOS.
Bimbingan ini berisi petunjuk cara mencari buku, bagaimana sikap

pemakai yang baik di perpustakaan dll.

. Penelusuran Informasi

Tanyakan pada petugas perpustakaan buku apa yang Anda butuhkan
setelah mencoba mencarinya sendiri di rak atau silakan berselancar

melalui fasilitas website/Internet (Browsing)
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Adapun jumlah koleksi pada tahun 2007/2008 adalah sebagai berikut:

Tabel IX
Tabel Jenis Koleksi Perpustakaan MAN Yogyakarta I11
Tahun 2007/2008
NO Jenis Koleksi Jml Judul Eksemplar
! Buku paket 86 9927
2 Buku Referensi 949 3201
3 | Klasifikasi
000 Karya Umum 77 197
100 Filsafat dan Psikologi 360 513
2x... Agama Islam 890 3069
300 Ilmu-Ilmu Sosial 486 3353
400 Bahasa 398 3077
500 Ilmu-Ilmu Murni 465 4319
600 [lmu-Ilmu Terapan 198 1345
700 Seni Hiburan dan Olah Raga 109 373
800 Kesusasteraan 401 3201
900 Geografi dan Sejarah Umum 150 1037
- Majalah 29 718
> | Tabloid 3 1261
6 Surat Kabar 3 1998
/ Kliping 11 248
8 | Kaset 103 103
g Peta 10 13
10 Atlas 10 66
1 Globe 1 3
12 CD 226 270
13 DVD 11 11
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14 Karya Tulis Ilmiah 74 50

15 Makalah 90 51

16 | Daftar Judul Buku dalam proses
pengumpulan wakaf 2500 2500
JUMLAH 7640 40904

Perpustakaan di MAN Yogyakarta memiliki koleksi kurang lebih dari
7000 judul buku dan 40904 eksamplar. Selain koleksi berupa buku, di
perpustakaan ini juga berlanganan majalah dan surat kabar, baik daerah
maupun nasional. Antara lain :
1. Republika
2. Jawa Pos
3. Kedaulatan Rakyat
4. Bola
5. Motor Plus
6. Nova
7. Intisari
8. Hidayah
9. Hidayatullah
10. Sabili
11. Tempo
12. Bhakti

13. Komputer Aktif dan Gerbang
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Selain itu perpustakaan ini juga memiliki koleksi non buku seperti :
film, cd, kaset dan lain-lain. Bahkan pada hari tertentu mengadakan acara
pemutaran film bagi para siswa. Perpustakaan MAN Yogyakarta III sendiri,
melayani para siswa dan anggotanya setiap hari bahkan pada libur sekolah
kecuali hari libur nasional. Perpustakaan ini buka mulai dari pukul 07.00

WIB sampai pukul 17.00 WIB.®

% Hasil Observasi di perpustakaan pada tanggal 21 Mei 2008
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BAB III
MINAT BELAJAR BAHASA ARAB SISWA ANTARA ALUMNI MTs

DENGAN SISWA ALUMNI SMP DI MAN YOGYAKARTA III

A. Pengajaran Bahasa Arab

Pengajaran menurut Sikun Pribadi guru besar IKIP Bandung
menjelaskan bahwa pengajaran adalah suatu kegiatan yang menyangkut
pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotorik semata-mata yaitu
supaya anak-anak lebih banyak pengetahuannya, lebih cakap berfikir kritis,
sistematis dan obyektif, serta terampil dalam mengerjkan sesuatu misalnya
terampil menulis, membaca, lari cepat , dan lain sebagainya ( Ahmad Tafsir
2003:7)

Ki Hajar Dewantara mengemukakan pendapatnya bahwa pengajaran
adalah pendidikan dengan cara memberikan ilmu pengetahuan serta
kecakapan pada anak yang yang keduanya bisa bermanfaat bagi hidupnya
baik lahir dan batin. Dari dua pegertian ini maka pengajaran juga dapat
diartikan adanya proses transformasi ilmu pengetahuan dari guru kepada
murid secara terus —menerus dan berulang-ulang serta membutuhkan
keseriusan dalam berlatih melakukan sesuatu hal agar dapat mengerti dan
melakukan hal tersebut.

Akan tetapi sebelum kita mengetahui lebih jelas tentang minat Bahasa

Arab antara siswa alumni MTs dengan SMP, alangkah lebih baiknya kita
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mengetahui terkait dengan Tujuan Pengajaran Bahasa Arab, Prinsip
Pembelajaran Bahasa, Kurikulum dan Sumber Belajar, Materi serta Metode

itu sendiri.%®

a. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Tujuan pengajaran merupakan salah satu aspek yang menentukan
keberhasilan suatu proses pendidikan dan pengajaran. Tujuan disini diartikan
dengan target-target atau akhir yang ingin dicapai dari pendidikan dan
pengajaran yaitu pelajaran Bahasa Arab. Namun sebelum membahas tujuan
pengajaran Bahasa Arab secara khusus, alangkah baiknya penulis akan
membahas dedikit tentang tujuan pendidikan dan pengajaran di Indonesia
secara umum. Pemerintah telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan
pendidikan serta pengajaran di antaranya dalam UU No. 2 Tahun 1989 dan
UU No 12 Tahun 1954 terutama pada pasal 3 dan 4 yang berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 3 : Tujuan pendidikan dan pengajaran telah membentuk
manusia susila yang cakap dan warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air.

66 E]l-Kalam Community, Pembelajaran Bahasa Arab http://el-kalam.blogspot.com,
akses 10 Mei 2008
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Pasal 4 : Pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang
termaktub dalam pancasila dan UUD  Negara RI, atas kebudayaan

kebangsaan Indonesia.®’

b. Prinsip — Prinsip Pembelajaran Bahasa

Dalam metode pembelajaran untuk mengembangkan dan
merencanakan pembelajaran yang hendak dicapai perlu memahami prinsip —
prinsip pembelajaran yang hendak dicapai prinsip-prinsip pembelajaran
tersebut adalah sebagai berikut : (Drs. Muhaimin, M. A, et.al : 2001:137)

1. Prinsip Kesiapan ( Readness)

Dalam proses belajar mengajar baik itu pengajaran umum, agama
maupun dalam pengajaran Bahasa sangat dipengaruhi oleh prinsip kesiapan
yaitu kesiapan individu sebagai subyek yang melakukan belajar. Kesiapan
belajar adalah kondisi fisik—psikis (jasmani-mental) individu yang
memungkinkan subyek dapat melakukan belajar. Biasanya kalau beberapa
tahap dapat dilalui oleh peserta didik maka ia siap untuk melaksanakan suatu
tugas khusus.

Berdasarkan prinsip kesiapan belajar tersebut dapat dikemukakan hal-

hal yang terkait dalam pembelajaran antara lain :

%7 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung, Rosda Karya,
1995),hlm. 27
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Individu dapat belajar dengan baik apabila tugas yang diberikan
kepadanya sesuai dengan kesiapan ( kematangan usia, kemampuan, minat,
dan latar belakang pengalamannya). Kesiapan belajar harus diakaji lebih dulu
untuk memperoleh gambaran kesiapan belajar siswanya dengan jalam
mengetes kesiapan atau kemmpuan. Jika individu kurang siap untuk
melaksanakan suatau tugas belajar maka akan menghambat proses pengaitan
pengetahuan baru ke dalam stuktur kognitif yang dimilikinya. Kesiapan
belajar mencerminkan jenis dan taraf kesiapan untuk menerima sesuatu yang
baru dalam membentuk atau mengembangkan kemampuan yang lebih
matang. Bahan dan tugas—tugas belajar akan sangat baik kalau divariasi
sesuai dengan faktor kesiapan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik
yang akan belajar.

2. Prinsip Motivasi (Motivation)

Menurut Morgan yang dikutip dalam bukunya Muhaimin dijelaskan
bahwa Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu (Muhaimin :
2001:138). Berkenaan dengan prinsip motivasi, ada beberapa hal yang perlu
diperhtikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran pendidikan agama
yaitu :

a. Memberikan dorongan atau (drive)
Tingkah laku seseorang akan terdorong kearah suatu tujuan tertentu

apabila ada kebutuhan. Kebutuhan ini menyebabkan timbulnya dorongan
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internal, yang selanjutnya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
untuk mencapai tujuan.
b. Memberikan Insentif
Adanya karakteristik tujuan menyebabkan seseorang bertingkah laku
untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan yang menyebabkan seseorang
bertingkah laku tersebut disebut insentif. Dalam kegiatan belajar bahasa arab
juga perlu insentif untuk lebih meningkatkan motiasi belajar peserta didik.
Dalam hal ini insentif yang diberikan tidak selalu berupa materi, tetapi bisa
berupa nilai atau penghargaan sesuai dengan kadar kemampuan yang dicapai
peserta didik.
c. Motivasi Berprestasi
Setiap orang mempuanyai motivasi untuk bekerja karena adanya
kebutuhan untuk dapat berprestasi. Mc Clelland (dalam Carleson,1986)
menemukan bahwa motivasi merupakan fungsi dari tiga variable yaitu :
(1) Harapan untuk melakukan tugas dengan berhasil;
(2) Prestasi tertinggi tentang nilai tugas dan
(3) Kebutuhan untuk keberhasilan atau kesuksasan
d. Motivasi Kompetensi
Setiap peserta didik memiliki keinginan untuk menunjukkan
kompetensi dengan berusaha menaklukkan lingkungnnnya. Motivasi belajar
tidak dapat dilepaskan dari keinginannya untuk menunjukkan kemampuan

dan penguasaannya kepada yang lain. Karena itu diperlukan yaitu :
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(1) Ketrampilan mengevaluasi diri

(2) Nilai tugas bagi peserta didik

(3) Harapan untuk sukses

(4) Patokan keberhasilan

(5) Kontol belajar dan

(6) Penguatan diri untuk mencapai tujuan( Worell dan Stilwell, 1981

3. Prinsip Perhatian

Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yang mencakup empat
ketrmpiln, yaitu :

(1) Berorientasi pada suatu masalah

(2) Meninjau sepintas isi masalah

(3) Memusatkan pada aspek-aspek yang relefan dan

(4) Mengaaikan stimuli yang idak relevan ( Worell dan Stilwell, 1981)

Dalam, proses pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang besar

pengaruhnya Kalau peserta didk mempunyai perhatian yang besar mengenai
apa yang disajikan atau dipelajari, peserta didik dapat menerima dan memilih
stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut diantara sekian banyak
stimuli yang datang dari luar . Perhatian dapat membuat peserta didik untuk :

a) Mengarahkan diri pada tugas yang akan diberikan

b) Melihat masalah-masalah yang akan diberikan

¢) Memilih dan memberikan fokus pada masalah yang harus

diselesaikan dan
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d) Mengabaiakan hal-hal lain yang tidak relevan
4. Prinsip Persepsi
Menurut Fleming dan Levie (1981) Presepsi adalah suatu proses yang

bersifat kompleks yang menyebabkan orang dapat menerima atau meringkas
informasi yang diperoleh dari linkungannnya Presepsi dianggap sebagai
kegiatan awal struktur kognitif seseorang. Presepsi bersifat relative, selektif,
dan teratur. Karena itu sejak dini kepada peserta didik perlu ditanamkan rasa
memiliki presepsi yang baik dan akurat mengenai apa yang dipelajari . Kalau
persepsi pesertya didik terhadap apa yang akan dipelajari salah maka akan
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar yang akan
ditempuh. Untuk membentuk presepsi yang akurat mengenai stimuli yang
diterima serta mengembangkannya menjadi suatu kebiasaan, perlu ada
latihan-latithan dalam bentuk dan kondisis situasi yang bermacam-macam
agar peserta didik tetap dapat mengenal pola stimuli itu, meskipun disajikan
dalam bentuk baru.

5. Prinsip Retensi

Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah

sesorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi membuat apa yang dipelajari
dapat bertahan atau tertinggal lebih lama dalam stuktur kognitif dan dapat
diingat kembali jika diperlukan . Karena itu retensi sangat menentukan hasil

yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Dalam pembelajaran perlu diperhatiakan prinsip-prinsip untuk
meningkatkan retensi belajar seperti yang diungkapkan dari hasil temuan
Thomburg (1984) yang menunjukkan bahwa :

(1) Isi pembelajaran akan lebih mudah diingat dibandingkan dengan isi
pembelajaran yang tidak bermakna

(2) Benda yang jelas dan konkrit akan lebih mudah dingat dibandingkan
dengan benda yang bersifa abstrak

(3) Retensi akan lebih baik untuk isi pembelajaran yang bersifat
kontekstual dan serangkaian kata- kata yang mempunyai kekuatan
yang asosiatif dibandingkan dengan kata-kata yang tidak memiliki
kesamaan internal

(4) Tidak ada perbedaan antara retensi dengan apa yang telah dipelajari
peserta didik yang mempunyai beberapa tingkatan 1Q

6. Prinsip Transfer

Transfer merupakan suatu proses dimana sesuatu yang pernah
dipelajari dapat mempengaruhi proses dalam mempelajari sesuatu yang baru.
Dengan demikian, transfer berarati pengaitan pengetahuan yang sudah
dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. Pengetahuan atau
ketrampilan yang diajarkan disekolah selalu diasumsikan atau diharapkan
dapat dipakai untuk memecahkan masalah yang dialami dalam kehidupan

atau pekerjaan yang akan dihadapi kelak. Transfer belajar berarti aplikasi
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atau pemindahan pengetahuan, ketarmpilan, kebiasaan, sikap atau respon-
respon lain dari suatu situasi ke dalam situasi yang lain.
Ada beberapa bentuk transfer yaitu :

(1) Transfer positif , terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat
membantu atau mempermudah pembentukan unjuk kerja peserta
didik dalam tugas-tugas selanjutnya

(2) Transer negatif terjadi apabila pengalaman yang diperoleh
sebelumnya menghambat atau mempersulit unjuk kerja dalam tugas-
tugas baru dan

(3) Transfer nol terjadi apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnnya
tidak mempengaruhi unjuk kerja dalam tugas-tugas barunya.®

a. Kurikulum dan Sumber Bahan Pelajaran
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas semua itu tidak

akan lepas dari sebuah kuriukulum yang telah dirancang sebelumnya. Baik
kurikulum secara keseluruhan yakni kurikulum sekolah itu sendiri maupun
kurikulum dalam melaksanakan pembelajaran di kelas dengan kata lain
kurikulum yang telah di format oleh tiap-tiap guru mata pelajaran. Sebab baik
buruknya sebuah lembaga pendidikan baik itu formal maupun non formal
tergantung pada desain serta pelaksanaan kurikulum itu sendiri dari tiap-tiap

institusi pendidikan.

%El-Kalam Community, Pembelajaran Bahasa Arab http:/el-kalam.blogspot.com,
akses 10 Mei 2008
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Sedangkan kurikulum yang digunakan di MAN Yogyakarta III adalah
kurikulum terbaru kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) atau
kurikulum inovasi sesuai keperluan serta dikolaborasikan dengan pendekatan
kurikulum MBS (Manajemen Berbasis Sekolah).

Adapun sumber bahan pelajaran / rujukan yang digunakan di MAN
Yogyakarta III untuk kelas sebelas (kelas Dua) diambil dari buku Pelajaran
Bahasa Arab (Ta’liimul Lughoh Al-Arobiyah) Kurikulum 2004 untuk kelas 11
PT. Karya Thoha Putra Semarang.®’

b. Materi dan Metode Pengajaran Bahasa Arab

Materi sebagai unsur inti pembelajaran yang merupakan bahasa ajar
untuk dikuasi oleh peserta didik harus mempunyai relevansi dengan
kebutuhan peserta didik pada usia tertentu, karena menurut Moslow, bahwa
minat anak didik akan bangkit bila materi yang diajarkan terkait dengan
kebutuhan.”

Untuk menguasai bahasa Arab minimal peserta didik menguasai
empat sisi (dimensi penguasaan bahasa Arab) :

1. Fahmul Masmu'

Maksudnya kita harus mampu memahami apa yang kita dengar. Jadi

kalau ada orang Arab membacakan berita di TV atau sedang berdialog, kita

mampu mengerti.

% Hasil wawancara dengan Bpk. Muhammad Subhan, pada tanggal 24 Mei 2008
70 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 51
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2. Fahmul Magqru'

Maksudnya kita harus mampu memahami teks yang kita baca.
Sehingga buku, kitab, majalah, koran atau teks apapun yang tertulis dalam
bahasa Arab, mampu kita pahami.

3. Ta'bir Syafahi

Maksudnya kita mampu menyampaikan isi pikiran kita dalam bahasa
Arab secara lisan, dimana orang Arab mampu memahami apa yang kita
ucapkan.

4. Ta'bir Tahriri
Maksudnya kita mampu menyampaikan pikiran kita kepada orang
Arab dengan bentuk tulisan, dimana orang Arab bisa dengan mudah memahami
maksud kita.”!

Sedangkan materi pengajaran Bahasa Arab di MAN Yogyakarta III
kelas II terdiri dari sembilan dars, yang setiap dars membahas satu pokok
bahasan tertentu sesuai dengan urutan dalam GBPP, yang meliputi 5
komponen :

1. (Js): Percakapan

Materi hiwar mwngajarkan bahan pelajaran dalam bentuk dialog yang

mengandung bentuk kata atau struktur kalimat dan mufrodat baru yang

diprogramkan

' El-Kalam Community, Pembelajaran Bahasa Arab http:/el-kalam.blogspot.com,
akses 10 Mei 2008
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2. (sl &) : Kosakata
Materi mufrodat menjelaskan makna serta penggunaan kata-kata
atau ungkapan dan idiom yang dikenalkan dalam hiwar ditambah dengan
pengayaannya sesuai dengan keperluan dan tingkat penguasaan Bahasa Arab
siswa
3. (8==\l): Struktur
Materi Qowaid mengajarkan bentuk kata dan struktur kalimat yang
telah dikenalkan secara lisan dalam hiwar
4. (31,4) : Bacaan
Materi Qiro’ah merupakan pemantapan atau pengembangan dari
materi pelajaran yang telah dikuasai sebelumnya dalam hiwar, mufrodat dan
gowaid
5. (L) : Menulis dalam bentuk Lad) 4 sa
Yang mengandung mufrodat dan struktur kalimat yang telah dikenal
dalam hiwar dan gowaid dan dimantapkan dalam giroah
Kalimat komponen di atas disajikan secara integrative
Dalam dunia pendidikan metode merupakan salah satu komponen
yang ikut menentukan tercapainya tujuan yang dikehendaki. Demikian juga
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab perlu adanya metode yang sesuai
dengan materi yang diajarkan serta bervariasi.
Adapun metode pengajaran bahasa Arab kelas II di MAN Yogyakarta

I adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Bpk. Drs. Mohammad Subhan
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bahwa metode yang disampaikan di kelas dengan menggunakan metode
diskusi, dialog, Muhadatsah, Imla’ dan lain-lain (metode campuran) di mana
dalam setiap pertemuan tidak hanya memakai satu metode saja melainkan
bermacam-macam metode digunakan dalam pembelajaran di kelas. Beliupun
menambahkan ada beberapa metode yang sering dilaksanakan di kelas
diantaranya :
1. Metode Membaca
Metode ini digunakan apabila materi tersebut berupa sebuah bacaan.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru membaca materi pelajaran kemudian
siswa mendengarkan dan menyimak.
2. Metode Ceramah
Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi pelajaran atau pokok
bahasan secara keseluruhan.
3. Metode Menirukan
Metode ini digunakan oleh siswa. Guru memberikan suatu pokok
bahasan kemudian siswa menirukan secara bersama-sama
4. Metode Langsung (Direct Method)
Metode ini biasanya digunakan guru ketika memulai pelajaran dan
menerangkan sebagian pelajaran. Metode ini digunakan untuk mengajarkan
siswa yang biasa mendengar bahasa Arab

5. Grammer
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Metode ini merupakan kombinasi dari penghafalan gramatikal dan
terjemah. Guru sering menugaskan siswa maju ke depan untuk meghatalkan
kaidah-kaidah tata bahasa yang telah diajarkan

6. Metode Tarjamah

Metode ini digunakan oleh guru ketika menterjemahkan teks-teks
Arab
7. Metode Drill

Metode Drill pada umumnya digunakan untuk memperoleh
keterampilan dari bahan yang dipelajari. Metode ini digunakan dalam sub
pokok bahasan tadribat dan tamrinat.

8. Metode Penugasan
Metode ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

Bahasa Arab Siswa dalam mengerjakan soal.”

72 Hasil wawancara dengan Bpk. Muhammad Subhan, pada tanggal 24 Mei 2008
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B. Deskripsi Comparatif Minat Belajar Bahasa Arab Antara Siswa Alumni
MTs Dengan Siswa Alumni SMP di MAN Yogyakarta I1I

Minat ialah suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang
terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan
lingkungan (Sujanto Agus : 1981 ). Dalam belajar diperlukan suatu
pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami; Sehingga
siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.
Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi
seluruh pribadi siswa; baik kognitip, psikomotor maupun afektif. Untuk
meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan
secara berkelompok.

Disisi lain Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitas. Minat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas belajar sehingga proses belajar akan berjalan lancar apabila
disertai minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat
membangkitkan kegairahan anak belajar anak didik dalam rentanan waktu
tertentu, oleh karena itu guru perlu membangkitkan minat anak didik agar
pelajaran yang diberikan mudah dipahami anak didik. Minat tidak hanya
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan bahwa anak didik lebih
menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi juga diimplementasikan

melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan.
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Selanjutnya penulis akan membahas keadaan minat belajar bahasa
arab siswa MAN III antara alumni MTs dengan alumni SMP berdasarkan
angket sebagai alat penngukurnya. Melalui jawaban-jawaban terhadap item-
item pertanyaan diharapkan dapat diukur tinggi rendahnya serta tingkat
perbandingan minat antara kedua kelompok siswa tersebut apakah ada
perbedaan atau tidak terhadap pelajaran Bahasa Arab kelas sebelas (II) di
MAN Yogyakarta III.

Untuk mendapatkan tingkat minat dan perbedaan dalam belajar
Bahasa Arab antara siswa alumni MTs dengan siswa alumni SMP di kelas II
(sebelas) MAN Yogyakarta III, penulis mendasarkan pada indikator minat
belajar secara garis besar sebagai variable. Kalau kita lihat indikator minat
dalam teori bab sebelumnya banyak sekali. Akan tetapi dalam penelitian ini
penulis mengambil secara garis besar indikator minat siswa terhadap
pelajaran bahasa Arab.

Adapun indikator siswa yang mempunyai minat dalam belajar bahasa
Arab adalah sebagai berikut :

1. Motivasi

2. Partisipasi yang meliputi kegiatan belajar di dalam kelas, kegiatan

diluar kelas dan tugas-tugas

3. Perhatian meliputi pembelajaran di dalam kelas, perhatian dengan

sesuatu yang ada hubungannya dengan bahasa Arab dan perhatian

tentang guru bahasa Arab
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4. Tanggapan tentang pelajaran bahasa Arab
Secara lengkap diuraikan sejauh mana minat siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab antara alumni MTs dengan SMP di MAN Yogyakarta III,

melalui hasil angket per item sebagai berikut :

1. Motivasi

Minat memiliki hubungan yang erat dengan motivasi, minat bisa
timbul karena motivasi. Oleh karena itu minat juga bisa diartikan dengan
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri atau arti, sementara situasi
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan sendiri.
Bagaiman motivasi siswa antara alumni MTs dengan alumni SMP terhadap
mata pelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari tabel dengan item soal sebagai
berikut :
1. Saya senang belajar Bahasa Arab
2. Saya terdorong untuk mengikuti setiap pelajaran Bahasa Arab
3. Literatur Bahasa Arab sulit dicari, namun demikian tidak mengurangi
hasrat saya untuk mempelajarinya
4. Setiap ada kesulitan dalam belajar Bahasa Arab saya selalu berusaha
untuk belajar dengan teman yang lebih pandai
5. Pelajaran Bahasa Arab yang sedemikian sulitnya tidak mematahkan
semangat saya untuk mempelajarinya

6. Saya tidak perlu memiliki buku pelajaran Bahasa Arab
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7. Saya terdorong untuk duduk di depan agar dapat menerima pelajaran

Bahasa Arab dengan baik

Tabel X
Motivasi Siswa MTs Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab

Setuju Ragu-Ragu Tidak F&

No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi

1 24 6 0 30
80% 20% 0% 100%

) 17 9 4 30
56,67% 30% 13,33% 100%

3 17 13 0 30
56,67% 43,33% 0% 100%

4 15 8 7 30
50% 26,67% 23,33% 100%

5 15 8 7 30
50% 26,67% 23,33% 100%

6 7 7 16 30
23,33% 23,33% 53,33% 100%

7 13 10 7 30
43.33% 33,33% 23.33% 100%

Tabel XI

Motivasi Siswa SMP Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab

Setuju Ragu-Ragu Tidak F&
No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi

1 13 9 8 30
43,33% 30% 26,67% 100%

2 9 9 12 30
30% 30% 40% 100%

3 12 10 8 30
40% 33,33% 26,67% 100%

4 12 8 10 30
40% 26,67% 33,33% 100%

5 10 9 11 30
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33,33% 30% 36,67% 100%
6 11 9 10 30

36,67% 30% 33,33% 100%
7 13 9 8 30

43,33% 30% 26,67% 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa motivasi siswa alumni MTs
di MAN Yogyakarta III terhadap mata pelajaran bahasa Arab cukup bagus
hal ini dapat dilihat bahwa dari item nomer 1 yang senang belajar bahasa
Arab menjawab setuju sebanyak 24 siswa (80%) menjawab ragu-ragu 6 siswa
(20%) dan menjawab tidak setuju 0 siswa (0%). Dari data di atas menunjukan
respon yang tinggi menjawab setuju sebanyak (80%), artinya siswa alumni
MTs merasa senang dalam belajar bahasa Arab. Bandingkan dengan siswa
alumni SMP dari hasil item nomer 1 yang senang belajar bahasa Arab
menjawab setuju sebanyak13 siswa (43,33%) menjawab ragu-ragu 9 siswa
(30%) dan menjawab tidak setuju sebanyak 8 siswa (26,67%). Jadi
prosentase tingkat perbandingan antara alumni MTs dengan SMP yang
senang dengan pelajaran bahasa Arab diperoleh siswa alumni MTs lebih
tinggi prosentasinya dari pada siswa SMP.

Dari item nomor 2 diketahui bahwa mereka terdorong untuk
mengikuti setiap pelajaran bahasa Arab menjawab setuju 17 siswa (56,67%),
yang menjawab ragu-ragu 9 siswa (30%), dan menjawab tidak setuju 4 siswa
(13,33%). Dari hasil item no 2 terlihat motivasi siswa alumni MTs dalam

mengikuti pelajaran bahasa arab tergolong tinggi yaitu sebanyak 56,67%
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termotivasi mengikuti pelajaran bahasa Arab. Bandingkan dengan siswa
alumni SMP mereka yang terdorong untuk mengikuti setiap pelajaran bahasa
Arab menjawab setuju sebanyak 9 siswa (30%), yang menjawab ragu-ragu
sebanyak 9 siswa (30%), dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 12 siswa
(40%). Jadi prosentase tingkat perbandingan antara alumni MTs dengan SMP
yang terdorong untuk mengikuti setiap pelajaran bahasa Arab diperoleh siswa
alumni MTs lebih tinggi prosentasenya dari pada siswa alumni SMP.

Dari hasil item nomer 3 menunjukan bahwa siswa alumni MTs tidak
mengurangi hasratnya untuk mempelajari bahasa Arab walaupun literatur
bahasa Arab sulit dicari, hal ini dapat dibuktikan dari hasil angket siswa yang
menjawab setuju sebanyak 17 (56,67), yang menjawab ragu-ragu sebanyak
13 (43,33), dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 siswa (0%). coba
bandingkan dengan siswa alumni SMP dari hasil angket diperoleh siswa yang
menjawab setuju sebanyak 12 siswa (40%) siswa, sedangkan yang menjawab
ragu-ragu sebanyak 10 siswa (33,33%) siswa dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 8 siswa (26,67%) artinya siswa alumni SMP hasratnya
kurang untuk mempelajari bahasa Arab pada saat literatur bahasa Arab sulit
dicari. Jadi prosentase tingkat perbandingan antara siswa alumni MTs dengan
alumni SMP yang memiliki hasrat tinggi dalam mempelajari bahasa Arab
walaupun literatur bahasa Arab sulit dicari dapat disimpulkan siswa alumni

MTs lebih tinggi tingkat prosentasenya dari pada siswa alumni SMP.
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Dalam proses belajar mengajar bahasa Arab, ketika mengalami
kesulitan disamping bertanya kepada guru, alumni MTs juga selalu berusaha
unntuk belajar dengan teman mereka yang lebih pandai. Hal ini dapat
dibuktikan pada item soal nomor 4 dengan siswa yang menjawab setuju
sebanyak 15 (50%) siswa , sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 8
(26,67%) siswa, dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 (23,33%) siswa.
Ini menunjukan bahwa siswa alumni MTs selalu berusaha mempelajari
bahasa Arab, salah satunya dengan bertanya kepada teman mereka yang
dianggap paling pandai di kelasnya. Akan tetapi bandingkan dengan hasil
yang diperoleh dari siswa alumni SMP yang menjawab setuju sebanyak 12
(40%), sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 8 (26,67%) siswa dan
yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 (33,33%). Jadi hasil prosentase
tingkat perbandingan antara alumni MTs dengan alumni SMP yang memiliki
kesungguhan dalam mempelajari bahasa Arab ketika mengalami kesulitan
diperoleh bahwa siswa alumni MTs lebih tinggi prosentasenya dibandingkan
dengan siswa alumni SMP. Hasil prosentase ini juga dapat kita buktikan
dengan jawaban siswa alumni MTs pada soal item nomor 5 bahwa dalam
mempelajari bahasa Arab lumayan sulit akan tetapi mereka tidak patah
semangat mempelajarinya. Hal ini dapat kita lihat dengan jawaban siswa
yang setuju sebanyak 15 (50%) siswa, sedangkan yang ragu-ragu menjawab
8 (26,67%) siswa, dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 (23,33%)

siswa. Bandingkan dengan siswa alumni SMP yang menjawab setuju
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sebanyak 10 (33,33%) siswa, sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak
9 (30%) siswa dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 11 siswa (36,67%)
siswa. Jadi hasil prosentase tingkat perbandingan menunjukan bahwa siswa
alumni MTs lebih tinggi dari pada siswa alumni SMP.

Bagi siswa MAN Yogyakarta buku merupakan hal yang sangat
diutamakan, begitupun dengan bahasa Arab terbukti dari item soal negatif
nomor 6, sebanyak 16 (53,33%) siswa yang tidak setuju jika tidak perlu
memiliki buku pelajaran bahasa Arab, sebanyak 7 (23,33%) siswa yang
menjawab ragu-ragu dan 7 (23,33%) siswa menjawab setuju. Sedangkan dari
alumni siswa SMP yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 (33,33%) siswa,
sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 (30%) siswa dan yang
menjawab setuju sebanyak 11 (36,67%) siswa. Jadi prosentase tingkat
perbandingan antara siswa alumni MTs dengan alumni SMP terkait tidak
perlu memiliki buku pelajaran jumlahnya lebih tinggi siswa SMP. Artinya
siswa alumni SMP lebih memilih untuk tidak perlu memiliki buku pelajaran
bahasa Arab.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas tempat duduk
memperngaruhi terhadap minat siswa terhadap pelajaran bahasa Arab. Dari
hasil angket item soal nomor 7 menjelaskan bahwa alumni siswa MTs yang
menjawab setuju duduk di depan supaya dapat menerima pelajaran dengan
baik sebanyak 13 (43,33%) siswa, sedangkan yang menjawab ragu-ragu

sebanyak 10 (33,33%) siswa dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 7
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(23,33%) siswa. Bandingkan dengan siswa alumni SMP yang menjawab
setuju untuk duduk di depan kelas sebanyak 13 (43,33%) siswa, sedangkan
yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 (30%) siswa dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 8 (26,67%) siswa. Jadi prosentase tingkat perbandingan
antara alumni MTs dengan alumni SMP seimbang. Artinya kedua variabel
tersebut sama-sama memiliki motivasi tinggi untuk duduk di depan kelas.
Akan tetapi item soal nomor 7 termasuk gugur/tidak valid karena karena nilai
r lebih kecil dari 0,254.

Berdasaran klasifikasi pengkategorian dari tiap-tiap item dari nomor 1
sampai 7 di atas dapat disimpulkan bahwa minat serta motivasi siswa alumni
MTs lebih tinggi dari pada siswa alumni SMP dengan hasil prosentase nilai
tertinggi alumni siswa MTs sebanyak 24 (80%) siswa, sedangkan siswa
alumni SMP nilai tertinggi sebanyak 13 (43,33%) siswa yang menjawab

setuju.

2. Partisipasi
Seseorang yang mempunyai minat terhadap sesuatu hal atau aktifitas
akan merasa terikat dan menyukainya. Semakin besar minat ditandai dengan
semakin dekat hubungan antara seseorang dengan suatu hal atau aktifitas
tersebut. Dengan demikian bila individu mempunyai minat terhadap sesuatu
aktifitas maka dengan perasaan senang ia akan berpartisipasi dalam aktifitas

tersebut. Untuk mengetahui sejauh mana minat siswa antara alumni MTs
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dengan SMP terhadap mata pelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari
partisipasinya dalam mempelajari bahasa Arab. Disini akan diuraikan melalui
tabel dengan nomor item sebagai berikut :

8. Saya akan bertanya kepada guru Bahasa Arab jika merasa belum jelas

9. Saya sering mengajukan masalah yang berhubungan dengan Bahasa Arab
10. Saya berusaha meninggalkan kelas saat pelajaran Bahasa Arab
berlangsung

11. Saya terdorong untuk mengajukan pertanyaan kepada guru bahas Arab
yang berhubungan dengan lingkungan tempat tinggal saya

12. Saya tidak akan melakukan praktek berbicara Bahasa Arab karena sangat
sulit

13. Saya akan memperlajari terlebih dahulu materi yang akan diberikan oleh
guru Bahasa Arab

14. Di rumah saya melakukan berbicara dengan bahasa Arab

15. Saya mengulang pelajaran Bahasa Arab di rumah

16. Saya merasa terbebani dengan tugas-tugas yang diberikan guru Bahasa
Arab

17. Saya selalu menyelesaikan setiap latihan soal yang diberikan oleh guru
Bahasa Arab

18. Soal yang diberikan oleh guru Bahasa Arab sangat mudah, sehingga

prestasi bahasa Arab saya selalu bagus
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Tabel XII

Partisipasi Siswa MTs Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab

Setuju Ragu-Ragu Tidak F&

No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi

8 14 9 7 30
46,67 % 30% 23,33% 100%

9 15 8 7 30
50% 26,67% 23,33% 100%

10 12 6 12 30
40% 20% 40% 100%

11 12 12 6 30
40% 40% 20% 100%

12 9 8 13 30
30% 26,67% 43,33% 100%

13 8 7 5 30
26,67% 23,33% 16,67% 100%

14 13 11 6 30
43,33% 36,67% 20% 100%

15 14 12 4 30
46,67 % 40% 13,33% 100%

16 7 7 16 30
23,33% 23,33% 53,33% 100%

17 17 12 1 30
56,67% 40% 3,33% 100%

18 14 10 6 30
46,67 % 33,33% 20% 100%

Tabel XIII

Partisipasi Siswa SMP Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab

Setuju Ragu-Ragu Tidak F&
No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi

8 12 8 10 30
40% 26,67% 33,33% 100%

9 8 11 11 30
26,67% 36,67% 36,67% 100%

10 10 10 10 30
33,33% 33,33% 33,33% 100%
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11 10 10 10 30
33,33% 33,33% 33,33% 100%

12 10 12 8 30
33,33% 40% 26,67% 100%

13 11 8 11 30
36,67% 26,67% 36,67% 100%

14 6 8 16 30
20% 26,67% 53,33% 100%

15 11 9 10 30
36,67% 30% 33,33% 100%

16 11 9 10 30
36,67% 30% 33,33% 100%

17 12 10 8 30
40% 33,33% 26,67% 100%

18 12 9 9 30
40% 30% 30% 100%

Tingkat komparatif Partisipasi siswa alumni MTs dengan SMP di
MAN Yogyakarta Il dapat dilihat dari hasil angket yang sudah diujikan
dalam bentuk prosentase terhadap masing-masing variabel. Ada 11 nomor
(Nomor 8-18) yang dapat dijadikan sebagai ukuran tingkat minat masing-
masing variabel tersebut. Dari 11 nomor tersebut ada 1 item yang gugur yaitu
nomor 10 karena nilai r lebih kecil dari 0,254.

Partisipasi siswa alumni MTs dalam kegiatan belajar mengajar dapat
dilihat dari item nomor 8 menyatakan bahwa siswa akan bertanya, jika
merasa belum jelas atas pertanyaan yang diberikan oleh guru bahasa Arab
sebanyak 14 (46,67%) siswa menjawab setuju bahwa mereka akan bertanya
jika merasa kesulitan, sedangkan sebanyak 9 (30%) siswa menjawab ragu-
ragu dan sebanyak 7 (23,33%) siswa menjawab tidak setuju. Hal ini

menunjukan bahwa siswa alumni MTs merasa tidak sungkan untuk bertanya
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ketika mereka mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab. Bandingkan
dengan siswa alumni SMP dari hasil analisis item nomor 8 siswa yang
menjawab setuju sebanyak 12 (40%) siswa bahwa mereka akan bertanya jika
merasa kesulitan, sedangkan sebanyak 8 (26,67%) siswa menjawab ragu-ragu
dan sebanyak 10 (33,33) siswa yang menjawab tidak setuju. Jadi dari hasil
kedua variabel tersebut bahwa prosentase tingkat perbandingannya lebih
tinggi siswa alumni MTs dibandingkan siswa alumni SMP.

Terkadang siswa alumni MTs pun terdorong untuk mengajukan
masalah yang berhubungan dengan bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat dari
item nomor 9 sebanyak 15 (50%) siswa yang menjawab setuju terdorong
untuk mengajukan masalah terkait dengan bahasa Arab, sedangkan sebanyak
8 (26,67%) siswa menjawab ragu-ragu dan 7 (23,33%) siswa yang menjawab
tidak setuju. Bandingkan dengan siswa alumni SMP dari item nomor 9 yang
menjawab setuju sebanyak 8 (26,67%) siswa, sedangkan yang menjawab
ragu-ragu sebanyak 11 (36,67%) siswa dan yang menjawab tidak setuju
sebanyak 11 (36,67%) siswa. Jadi dari hasil prosentase tingkat perbandingan
tersebut siswa alumni MTs lebih tinggi dorongannya untuk mengajukan
permasalahan dibandingkan dengan siswa alumni SMP.

Disisi lain siswa alumni MTs terdorong unutuk mengajukan
pertanyaan kepada guru bahasa Arab yang ada kaitannya dengan kehidupan
lingkungan tempat tinggal mereka. Hal ini dapat dilihat dari jawaban mereka

pada item nomor 11 sebanyak 12 (40%) siswa menjawab setuju, sedangkan

90



sebanyak 12 (40%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 6 (20%) siswa
menjawab tidak setuju. Bandingkan dengan siswa alumni SMP yang
mengajukan pertanyaan kepada guru bahasa Arab yang ada kaitannya dengan
kehidupan lingkungan tempat tinggal mereka dari item nomor 11 sebanyak
10 (33,33%) siswa yang menjawab setuju, sedangkan sebanyak 10 (33,33%)
siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 10 (33,33%) siswa menjawab tidak
setuju. Hal ini dapat kita simpulkan bahwa prosentase tingkat perbandingan
antara alumni MTs dengan alumni SMP terkait dengan siswa yang
mengajukan pertanyaan kepada guru bahasa Arab yang ada kaitannya dengan
kehidupan lingkungan tempat tinggal mereka lebih tinggi siswa alumni MTs
dibandingkan dengan siswa alumni SMP.

Disamping mereka aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru
bahasa Arab yang ada kaitannya dengan kehidupan lingkungan tempat
tinggal mereka, siswa alumni MTs pun senang melakukan praktek berbicara
bahasa Arab didalam kelas. terbukti dari item soal negatif nomor 12 sebanyak
13 (43,33%) siswa menjawab tidak setuju, sedangkan sebanyak 8 (26,67%)
siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 9 (30%) siswa menjwab setuju.
Bandingkan dengan siswa alumni SMP dari pernyataan item soal negatif
sebanyak 10 (33,33%) siswa menjawab tidak setuju jika mereka tidak akan
melakukan praktek berbicara bahasa Arab di kelas, sedangkan sebanyak 12
(40%) siswa menjawab ragu-ragu dan 8 (26,67%) siswa menjawab setuju.

Dari hasil keduanya bahwa prosentase tingkat perbandingan antara siswa
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alumni MTs dengan SMP lebih tinggi siswa alumni MTs yang menjawab
tidak setuju jika mereka tidak mempraktekan berbicara bahasa Arab di kelas.

Dalam kegiatan KBM supaya kegiatan belejar tersebut lebih
menyenangkan dan mudah difahami terlebih dahulu siswa mempelajari
materi yang akan diberikan oleh guru bahasa Arab. Begitupun dengan siswa
alumni MTs dari item nomor 13 yang menjawab setuju bahawa mereka akan
mempelajari dahulu materi yang akan diberikan oleh guru bahasa Arab
sebanyak 18 (60%) siswa, sedangkan sebanyak 7 (23,33%) siswa menjawab
ragu-ragu dan 5 (16,67%) siswa menjawab tidak setuju. Bandingkan dengan
siswa alumni SMP dari item nomor 13 yang menjawab setuju bahawa mereka
akan mempelajari dahulu materi yang akan diberikan oleh guru bahasa Arab
sebanyak 11 (36,67%) siswa, sedangkan sebanyak 8 (26,67%) siswa
menjawab ragu-ragu dan 11 (36,67%) siswa menjawab tidak setuju. Jadi
prosentasi tingkat perbandingan siswa alumni MTs dengan siswa alumni
SMP bahawa mereka akan mempelajari dahulu materi yang akan diberikan
oleh guru bahasa Arab lebih tinggi siswa alumni MTs.

Di sampin itu juga pengaruh lingkungan rumah sangat mempengaruhi
sukses dan tidaknya siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Di waktu
senggang atau sambil bermain siswa dapat mempraktikan bahasa Arab
dengan temannya. Hal ini dapat kita lihat dari hail item nomor 14 bahwa
siswa alumni MTs menjawab setuju sebanyak 13 (43,33%) siswa bahwa di

rumah mereka melakukan berbicara bahasa Arab, sedangkan siswa yang
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menjawab ragu-ragu sebanyak 11 (36,67%) siswa dan sebanyak 6 (20%)
siswa menjawb tidak setuju. Bandingkan dengan alumni SMP mereka yang
menjawab setuju bahwa di rumah mereka melakukan berbicara bahasa Arab
sebanyak 6 (20%) siswa, sedangkan sebanyak 8 (26,67%) siswa menjawab
ragu-ragu dan sebanyak 16 (53,33%) siswa menjawab tidak setuju. Jadi
prosentase tingkat perbandingan antara alumni MTs dengan alumni SMP
bahwa di rumah mereka melakukan berbicara bahasa Arab lebih tinggi siswa
alumni MTs dibandingkan dengan siswa alumni SMP. Mereka juga tidak
hanya melakukan praktek berbicara bahasa Arab di rumah tapi juga
menyempatkan waktu mereka untuk mengulang pelajaran di rumah. Hal ini
dapat kita lihat dari jawaban siswa alumni MTs pada item soal nomor 15
yang menjawab setuju bahwa mereka menyempatkan waktu di rumah untuk
mengulang sebanyak 14 (46,67%) siswa sedangkan yang menjawab ragu-
ragu sebanyak 12 (40%) siswa dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 4
(13,33%) siswa. Kemudian bandingkan dengan siswa alumni SMP dari item
nomor 15 yang menjawab setuju di rumah mereka yang melakukan berbicara
bahasa Arab sebanyak 11 (36,67%) siswa, sedangkan yang menjawab ragu-
ragu sebanyak 9 (30%) siswa dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 10
(33,33%) siswa. Jadi dari hasil prosentase tesebut bahwa tingkat
perbandingan antara siswa alumni MTs dengan siswa alumni SMP lebih

tinggi siswa alumni MTs dibandingkan dengan siswa alumni SMP.
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Dalam mengukur sejauh mana siswa telah mengusai materi yang telah
disampaikan oleh guru bahasa Arab yakni Bpk. Drs. Muhammad Subhan
selaku guru bahasa Arab di MAN Yogyakarta III kelas II ( sebelas ), beliau
sering memberikan tugas baik itu kelompok, individu, tugas rumah maupun
kelas.

Dari item soal negatif nomor 16 siswa alumni MTs menjawab tidak
setuju sebanyak 16 (53,33%) siswa jika mereka merasa terbebani dengan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru bahasa Arab sedangkan 7 sebanyak
(23,33%) siswa menjawa ragu-ragu dan 7 sebanyak (23,33%) siswa
menjawab setuju. Kemudian bandingkan dengan siswa alumni SMP mereka
yang menjawab tidak setuju jika mereka merasa terbebani dengan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru bahasa Arab sebanyak 10 (33,33%) siswa,
sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 9 (30%) siswa dan yang
menjawab setuju sebanyak 11 (36,67%) siswa. Jadi dari hasil prosentase
kedua variabel tersebut siswa alumni MTs lebih tinggi tingkat prosentasenya
dibandingkan dengan siswa alumni SMP.

Apabila siswa telah mempelajari terlebih dahulu materi yang akan
diajarkan maka dengan mudah siswa akan menyelesaikan soal yang diberikan
oleh guru bahasa Arab, karena dalam kondisi siap mereka akan cepat
mengerti terhadap apa yang diajarkan guru. Hal ini dapat dilihat dari hasil
siswa alumni MTs menjawab setuju sebanyak 17 (56,67%) siswa, sedangkan

menjawab ragu-ragu sebanyak 12 (40%) dan menjawab tidak setuju sebanyak
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1 (3,33%) siswa. Jadi soal-soal itu mereka selesaikan karena mereka
memperhatikan pada saat guru menerangkan pelajaran bahasa Arab. Akan
tetapi bandingkan dengan siswa alumni SMP yang menjawab setuju dengan
pernyataan tersebut sebanyak 12 (40%) siswa, sedangkan yang menjawab
ragu-ragu sebanyak 10 (33,33%) siswa, dan yang menjawab tidak setuju
sebanyak 8 (26, 67%) siswa. Jadi prosentase tingkat perbandingan antara
siswa alumni MTs dengan alumni SMP lebih tinggi siswa alumni MTs
dibandingkan dengan alumni SMP atas pernyataan item nomor 17. Hal ini
juga dapat dibuktikan dengan item soal nomor 18 bahwa siswa alumni MTs
menganggap prestasi belajar bahasa Arab mereka bagus karena mereka mau
berusaha mempelajari bahasa Arab bukan karena soal yang diberikan guru
bahasa Arab terlalu mudah, dengan hasil 14 (46,67%) siswa menjawab
setuju, sedangkan 10 (33,33%) siswa menjawab ragu-ragu dan 6 (20%) siswa
menjawab tidak setuju. Coba bandingkan dengan siswa alumni SMP
sebanyak 12 (40%) siswa menjawab setuju, sedangkan sebanyak 9 (30%)
siswa menjawab ragu-ragu dan 9 (30%) siswa menjawab tidak setuju. Hal ini
menunjukan bahwa prosentase tingkat perbandingan atas pernyataan item
soal nomor 18 yakni siswa alumni MTs lebih tinggi prosentasenya
dibandingkan dengan siswa alumni SMP. Jadi dapat kita simpulkan bahwa
siswa alumni MTs partisipasinya lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

alumni SMP.
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3. Perhatian

Minat merupakan kekuatan yang menyebabkan siswa memberikan
perhatian terhadap mata pelajaran bahasa Arab. Perhatian merupakan salah
satu indikator sari minat. Seseorang yang menaruh minat terhadap objek
tertentu dapat ditandai memiliki perhatian yang besar atau mendalam pada
suatu objek. Menurut Sumardi Suryabrata, semakin intensif perhatian yang
menyertai suatu aktifitas, maka akan sukseslah aktifitas itu.”” Untuk
mengetahui perhatian siswa terhadap pelajaran bahasa Arab dapat di lihat
pada tabel dengan nomer item sebagai berikut :
19. Saya merasa senang jika jam pelajaran Bahasa Arab di kelas kosong
20. Saya mempraktikan dengan sungguh-sungguh jika guru Bahasa Arab
sedang mempraktikan berbicara Bahasa Arab
21. Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh dari awal sampai akhir
pelajaran Bahasa Arab
22. Saya sering memandang keluar saat pelajaran Bahasa Arab berlangsung
23. Saya selalu memperharikan jika guru Bahasa menerangkan pelajaran
24. Saya akan berusaha mengikuti jika ada kegiatan yang berhubungan
dengan Bahasa Arab
25. Saya senang cara guru bahasa Arab menerangkan pelajaran
26. walaupun guru Bahasa Arab menyampaikan pelajaran Bahasa Arab

dengan semangat, saya tetap tidak semangat mengikutinya

3 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : CV RAJAWALI, 1984), him. 18
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Tabel XIV

Perhatian Siswa MTs Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab

Setuju Ragu-Ragu Tidak F&
No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi
19 7 6 17 30
23,33% 20% 56,67% 100%
20 17 8 5 30
56,67% 26,67% 16,67% 100%
21 16 9 5 30
53,33% 30% 16,67% 100%
22 3 9 18 30
10% 30% 60% 100%
23 16 8 6 30
53,33% 26,67% 20% 100%
24 16 9 5 30
53,33% 30% 16,67% 100%
25 19 9 2 30
63,33% 30% 6,67% 100%
26 5 9 16 30
16,67% 30% 53,33% 100%
Tabel XV
Perhatian Siswa SMP Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab
Setuju Ragu-Ragu Tidak F&
No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi
19 11 9 10 30
36,67 30% 33,33% 100%
20 10 8 12 30
33,33% 26,67 40% 100%
21 9 11 10 30
30% 36,67 33,33% 100%
22 10 11 9 30
33,33% 36,67 30% 100%
23 11 9 10 30
36,67 30% 33,33% 100%
24 13 9 8 30
30% 26,67% 100%
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25 13 11 6 30
43,33% 36,67 20% 100%

26 10 11 9 30
33,33% 36,67 30% 100%

Dari tabel ini dapat kita lihat sejauh mana perhatian siswa alumni
MTs dan alumni SMP. Dari data tersebut bahwa perhatian alumni MTs
terhadap pembelajaran bahasa Arab dikelas sangat bagus karena dari item
soal negatif mereka tidak senang jika jam pelajaran bahasa Arab di kelas
kosong. Terbukti dari soal nomor 19 sebanyak 17 (56,67%) siswa menjawab
tidak setuju jika jam pelajaran bahasa Arab di kelas kosong, sedangkan siswa
yang menjawab ragu-ragu sebanyak 6 (20%) siswa dan yang menjawab
setuju sebanyak 7 (23,33%) siswa. Bandingkan dengan siswa alumni SMP
yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 (33,33 %) siswa, sedangkan yang
menjawab ragu-ragu sebanyak 9 (30%) siswa dan yang menjawab setuju
sebanyak 11 (36,67%) siswa. Jadi prosentasi tingkat perbandingan antara
siswa alumni MTs dengan siswa alumni SMP dari item soal negatif nomor 19
dapat disimpulkan bahwa siswa alumni SMP lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa alumni MTs jika jam pelajaran kosong. Hal ini menunjukan
bahwa perhatian siswa alumni MTs terhadap jam pelajaran bahasa Arab
menunjukan perhatian mereka terhadap bahasa Arab sangat baik.

Kita juga dapat membuktikan atas jawaban siswa alumni MTs pada

item soal nomor 20 sebanyak 17 (56,67%) siswa alumni MTs memperhatikan
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dengan sungguh-sungguh jika guru bahasa Arab sedang mempraktekan
berbicara bahasa Arab, sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 8
(26,67%) siswa dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 (16,67) siswa.
Bandingkan dengan siswa alumni SMP, sebanyak 10 (33,33%) siswa
menjawab setuju, sedangkan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 8 (26,67%)
siswa dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 12 (40%) siswa. Jadi dari
hasil keduanya bisa kita ambil kesimpulan bahwa siswa alumni MTs lebih
tinggi tingkat prosentasinya jika dibandingkan dengan siswa alumni SMP
atas perhatian mereka ketika guru bahasa Arab mempraktekan berbicara
bahasa Arab. Mereka bukan hanya memperhatikan jika guru bahasa Arab
mempraktekan berbicara bahasa Arab tapi juga alumni MTs memperhatikan
dengan sungguh-sungguh dari awal hingga akhir pelajaran yang diberikan
guru bahasa Arab dan ini dapat dibuktikan dengan jawaban item soal nomor
21 sebanyak 16 (53,33%) siswa menjawab setuju, sedangkan yang menjawab
ragu-ragu sebanyak 9 (30%) siswa dan sebanyak 5 (16,67%) siswa menjawab
tidak setuju. Kita bandingkan dengan siswa alumni SMP dari item soal
nomor 21 yang menjawab setuju sebanyak 9 (30%) siswa, sedangkan yang
menjawab ragu-ragu sebanyak 11 (36,67%) siswa dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 10 (33,33%) siswa. Jadi dari hasil tersebut menyatakan
bahwa prosentase tingkat perbandingan antara alumni MTs dengan SMP
lebih tinggi siswa alumni MTs dengan hasil tertinggi sebesar 16 (53,33%)

siswa atas jawaban item soal nomor 21.
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Ketika jam pelajaran berlangsung pandangan siswa terkandang ada
yang terfokus terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru bahasa Arab dan
ada juga yang memandang keluar pada saat pelajaran berlangsung. Hal ini
dapat kita buktikan dari butir soal negatif nomor 22 bahwa siswa alumni MTs
pada saat pelajaran berlangsung sebanyak 18 (60%) siswa menjawab tidak
setuyju memandang keluar ketika jam pelajaran berlangsung, sedangkan
sebanyak 9 (30%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 3 (10%) siswa
menjawab setuju. Artinya bahwa sebagian besar siswa alumni MTs tidak
setuju atas pernyataan item nomor 22. kita bandingkan dengan hasil angket
dari siswa alumni SMP bahwa sebanyak 10 (33,33%) siswa menjawab setuju,
sedangkan sebanyak 11 (36,67%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 9
(30%) siswa menjawab tidak setuju. Jadi dari hasil keduanya kita dapat
membandingkan bahwa prosentase tingkat perbandingan antara alumni MTs
dengan alumni SMP lebih tinggi alumni MTs dibandingkan alumni SMP
yang menjawab tidak setuju memandang keluar ketika jam pelajaran
berlangsung.

Jawaban item soal nomor 22 pun juga didukung dengan jawaban item
soal nomor 23 yang menyatakan bahwa siswa alumni MTs sebanyak 16
(53,33) siswa menjawab setuju ketika guru bahasa Arab sedang menerangkan
mereka selalu memperhatikannya, sedangkan sebanyak 8 (26,67%) siswa
menjawab ragu-ragu dan sebanyak 6 (20%) siswa menjawab tidak setuju.

Kita bandingkan dengan jawaban siswa alumni SMP bahwa sebanyak 11
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(36,67%) siswa menjawab setuju, sedangkan 9 (30%) siswa menjawab ragu-
ragu dan sebanyak 10 (33,33%) siswa menjawab tidak setuju. Jadi dari hasil
keduanya menyatakan bahwa siswa alumni MTs lebih tinggi perhatianya jika
guru sedang menerangkan dibandingkan siswa alumni SMP.

Selanjutnya bagaimana perhatian siswa alumni MTs dengan siswa
alumni SMP terhadap guru bahasa Arab di MAN Yogyakarta III kita dapat
melihat hasilnya dari jawaban butir soal nomor 25 dan butir soal nomor 26
bahwa siswa alumni MTs sebanyak 19 (63,33%) siswa menjawab setuju
dengan cara guru bahasa Arab menerangkan pelajaran, sedangkan sebanyak 9
(30%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 2 (6,67%) siswa menjawab
tidak setuju. Kita bandingkan dengan siswa alumni SMP yaitu sebanyak 13
(43,33%) siswa menjawab setuju, sedangkan sebanyak 11 (36,67%) siswa
dan 6 (20%) siswa menjawab tidak setuju. Jadi dari hasil keduanya dapat kita
simpulkan bahwa siswa alumni MTs lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
alumni SMP atas jawaban item soal nomor 25. Dan siswa alumni MTs pun
tetap semangat memperhatikan saat guru bahasa Arab menerangkan
pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil soal negatif nomor 26 menyatakan
bahwa sebanyak 16 (53,33%) siswa siswa alumni MTs menjawab setuju,
sedangkan sebanyak 9 (30%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 5
(16,67%) siswa menjawab setuju. Kita bandingkan dengan siswa alumni
SMP yaitu sebanyak 10 (33,33%) siswa menjawab setuju atas pernyataan

item nomor 26, sedangkan sebanyak 11 (36,67%) siswa menjawab ragu-ragu
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dan sebanyak 9 (30%) siswa menjawab tidak setuju. Jadi dari hasil keduanya
dapat kita simpulkan bahwa siswa alumni SMP lebih tinggi prosentasenya
menjawab item soal negatif nomor 26 dibandingkan dengan siswa alumni
MTs. Dari sini dapat kita ketahui bahwa perhatian antara alumni MTs dengan
alumni SMP terhadap pelajaran bahasa Arab lebih baik alumni MTs

dibandingkan dengan alumni SMP.

4. Tanggapan

Di bawah ini dapat kita ketahui bagaiman tanggapan siswa alumni
MTs dengan siswa alumni SMP MAN Yogyakarta III terhadap mata
pelajaran bahasa Arab. Sebagaimana dalam item soal sebagai berikut :
27. Walaupun saya belajar Bahasa Arab dengan sungguh-sungguh, Bahasa
Arab tetap sukar
28. saya tidak bosan dengan pelajaran Bahasa Arab
29. Saya sangat tertekan apabila tiba waktunya pelajaran Bahasa Arab
30. Pelajaran Bahasa Arab menurut saya merupakan pelajaran paling sulit

diantara mata pelajaran yang lainnya

Tabel XVI
Tanggapan Siswa MTs Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab
Setuju Ragu-Ragu Tidak F&
No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi
27 6 7 17 30
20% 23,33% 56,67% 100%

102




28 20 5 5 30
66,67% 16,67% 16,67% 100%
29 5 6 19 30
16,67% 20% 63,33% 100%
30 5 7 18 30
16,67% 23,33% 60% 100%
Tabel XVII

Tanggapan Siswa SMP Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Arab

Setuju Ragu-Ragu Tidak F&
No Item Setuju Jumlah
3 2 1 Persentasi

27 12 9 9 30
40% 30% 30% 100%

28 10 10 10 30
33,33% 33,33% 33,33% 100%

29 11 9 10 30
36,67% 30% 33,33% 100%

30 15 7 8 30
50% 23,33% 26,67% 100%

Banyak orang yang beranggapan bahwa pelajaran bahasa Arab sangat
sukar untuk dipelajari. Beguitupun dengan siswa MAN Yogyakarta III yang
memiliki jawaban yang berbeda-beda atas pernyataan soal negatif butir
nomor 27. Siswa alumni sebanyak 17 (56,67%) siswa menjawab tidak setuju
jika pelajaran bahasa Arab itu sukar, sedangkan sebanyak 7 (23,33%) siswa
dan sebanyak 6 (20%) siswa menjawab setuju. Hal ini bisa kita ketahui
bahwa siswa alumni MTs tidak sukar dalam mempelajari bahasa Arab. Coba
kita bandingkan dengan siswa alumni SMP yaitu sebanyak 12 (40%) siswa

menjawab setuju, sedangkan sebanyak 9 (30%) siswa menjawab ragu-ragu
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dan sebanyak 9 (30%) siswa menjawab tidak setuju, artinya bahwa siswa
alumni SMP merasa sukar dengan pelajaran bahasa Arab walaupun mereka
sudah belajar bahasa Arab dengan sungguh-sungguh. Jadi dari hasil keduanya
menyatakan bahwa siswa alumni SMP lebih tinggi tingkat prosentasenya
dibandingkan dengan siswa alumni MTs menjawab setuju jika pelajaran
bahasa Arab sukar untuk dipelajari. Hal ini juga didukung dengan tanggapan
soal positif bahwa siswa alumni MTs tidak bosan dengan pelajaran bahasa
Arab. Sebanyak 20 (66,67%) siswa menjawab setuju, sedangkan sebanyak 5
(16,67%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 5 (16,67%) siswa
menjawab tidak setuju. Kita bandingkan dengan jawaban siswa alumni SMP
yaitu sebanyak 10 (33,33%) siswa menjawab setuju, sedangkan sebanyak 10
(33,33%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 10 (33,33%) siswa
menjawab tidak setuju. Dari sini kita dapat mengetahui bahwa siswa alumni
MTs tidak bosan dengan pelajaran bahasa Arab dibandingkan dengan siswa
alumni SMP. Hal ini juga didukung dengan soal negatif butir nomor 29
bahwa sebanyak 19 (63,33%) siswa alumni MTs menjawab tidak setuju jika
mereka merasa tertekan jika tiba waktunya jam pelajan bahasa Arab,
sedangkan sebanyak 6 (20%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 5
(16,67%) siswa menjawab setuju. Kita bandingkan dengan jawab siswa
alumni SMP yaitu sebanyak 11 (36,67%) siswa menjawb setuju, sedangkan
sebanyak 9 (30%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 10 (33,33%)

siswa menjawab tidak setuju. Jadi prosentase tingkat perbandingan antara

104



siswa alumni MTs dengan alumni SMP lebih tinggi siswa alumni SMP
menjawab setuju atas pernyataan soal negatif dibandingkan dengan siswa
alumni MTs.

Pelajaran bahasa Arab akan mudah difahami apabila pelajaran
tersebut menjadi prioritas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya
walaupun ada anggapan bahwa pelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran
yang paling sulit dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya. Hal ini dapat
kita lihat dari soal negatif nomor 30 bahwa sebanyak 18 (60%) siswa alumni
MTs menjawab tidak setuju jika pelajaran bahasa Arab paling sulit
dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, sedangkan sebanyak 7
(23,33%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 5 (16,67%) siswa
menjawab setuju. Artinya dari jawaban pernyataan butir nomor 30 siswa
alumni MTs tidak setuju jika pelajaran bahasa Arab paling sulit dibandingkan
dengan pelajaran yang lainnya. Kita bandingkan dengan siswa alumni SMP
yaitu sebanyak 15 (50%) siswa menjawab setuju, sedangkan sebanyak 7
(23,33%) siswa menjawab ragu-ragu dan sebanyak 8 (26,67%) siswa
menjawab tidak setuju. Jadi dari hasil keduanya dapat kita ketahui prosentasi
tingkat perbandingan anatra alumni MTs dengan alumni SMP lebih tinggi
siswa alumni SMP menjawab setuju dibandingkan dengan siswa alumni MTs

atas pernyataan negatif soal nomor 30.
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Dari hasil tersebut dapat kita ktahui bahwa tanggapan siswa alumni
MTs cukup baik dibandingkan dengan siswa alumni SMP terkait dengan
pelajaran bahsa Arab.

Dilihat dari tabel perbandingan persentase secara keseluruhan di atas
dapat dikatakan bahwa tingkat tertinggi baik siswa lulusan MTs maupun
siswa lulusan SMP diperoleh siswa lulusan MTs lebih tinggi minat

belajarnya dibandingkan dengan siswa lulusan SMP.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terhadap Timulnya Minat Belajar
Bahasa Arab Siswa

Belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu
merupakan salah satu perubahan siswa dari segi tingkah laku siswa itu
sendiri. Itu artinya perubahan tingkah laku yang yang dirasakan siswa
memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan belajarnya. Adapun
dalam setiap perubahan belajar siswa itu tidak lepas dari beberapa faktor
yang mempengaruhi terhadap belajarnya. Dalam hal ini akan dijelaskan
beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar siswa MAN
Yogyakarta III baik alumni MTs maupun alumni SMP sebagaimana yang
dijelaskan dalam bab sebelumnya yaitu Menurut Bernard, bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar tidak secara spontan atau

tiba-tiba, melainkan timbul akibat dari :
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1. Partisipasi
2. Kebiasaan
3. Pengalaman pada waktu belajar atau bekerja (Red : Bab I landasan

Teoritik)

Dari ketiga aspek tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi timbulnya minat belajar dapat kita petakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana faktor
yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor internal yang meliputi kondisi
jasmani atau psikologis siswa pada umumnya, dan faktor eksternal yang
melingkupi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.

1. Faktor Internal (dalam diri siswa) yaitu keadaan atau kondisi jasmani
dan rohani siswa.

Jasmani atau fisiologi dapat mempengaruhi terhadap semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran, sebab kondisi fisik siswa yang
kuat akan meningkatkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga matei yang
disampaikan oleh guru tidak mudah lupa dan akan membekas dalam benak
siswa. Sedangkan keadaan fisik yang lemah akan mempengaruhi siswa dalam
menerima rangsangan materi dan informasi yang akan diperolehnya. Dalam
kesempatan ini sebagaimana apa yang dikatakan oleh Bpk. Bpk. Drs.
Mohammad Subhan selaku guru mata pelajaran bahasa Arab bahwa siswa
MAN Yogyakarta III memiliki fisik yang stabil namun kadang-kadang

disela-sela pelajaran berlangsung siswa merasa kelelahan dalam menghadapi
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pelajaran. Biasanya hal ini terjadi apabila pelajaran bahasa Arab berlangsung
pada jam-jam terakhir.

Di sisi lain aspek rohani atau psikologi pun berpengaruh terhadap
belajar siswa karena belajar pada hakekatnya adalah salah satu proses
pesikologis, dan faktor psikologis merupakan faktor dari dalam siswa yang
mempengaruhi terhadap intensitas belajar siswa. Faktor-faktor psikologis
yang utama mempengaruhi hasil belajar anak yaitu minat, kecerdasan, bakat
motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif lainnya sebagaimana yang
dikemukakan Bpk. Drs. Mohammad Subhan bahwa keceerdasan siswa MAN
Yogyakarta I1I sangat mempengaruhi aktif dan tidaknya belajar bahasa Arab
siswa di kelas. Semakin anak itu cerdas maka semakin aktif dan kritis dalam
belajar akan tetapi kurang cerdas siswa juga membuat siswa tidak aktif di
kelas. Dari hasil angket kolektif motivasi dari item nomor 1 sampai nomor 7
mengatakan bahwa secara psikologis siswa alumni MTs memiliki minat dan
motivasi yang tinggi dengan prosentase 80% siswa alumni MTs menjawab
setuju atas pernyataan motivasi dari item nomor 1 sampai 7, berbeda dengan
siswa alumni SMP yang memiliki minat dan motivasi dengan prosentase
43,33%. Artinya dari data ini dapat kita katakan bahwa dilihat dari aspek
psikologis siswa MAN Yogyarta memiliki minat yang cukup tinggi.

2. Faktor Eksternal (Faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan
disekitar siswa, baik guru, orang tua, teman-teman kelas maupun teman-

teman bermain gedung dan waktu. Faktor eksternal dibagi menjadi dua yaitu
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a. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sangat mempengaruhi proses belajar siswa supaya
semangat dalam belajar. Yang termasuk lingkungan sosial yaitu guru, teman,
staf administrasi dan masyarakat, akan tetapi lingkungan sosial yang lebih
banyak mempengaruhi kegiatan belajar. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bpk. Drs. Mohammad Subhan selaku guru bahasa Arab MAN
Yogyakarta III pada tanggal 24 Mei 2008 bahwa lingkungan sekolah,
keluarga sangat mempengaruhi terhadap minat belajar siswa. Terutama faktor
keluarga sangat mendukung terhadap perkembangan belajar bahasa Arab
siswa. Kemudian faktor lingkungan tempat tinggal siswa seperti di pondok
pesantren juga akan mempengaruhi minat belajar siswa. Faktor lain yang
mempengaruhi minat keduanya adalah latar belakang sekolah sebagaimana
yang disampaikan oleh Bpk. Drs. Mohammad Subhan bahwa latar belakang
sekolah sangat mempengaruhi terhadap belajar bahasa Arab siswa sehingga
siswa alumni MTs lebih banyak merespon terhadap pelajaran bahasa Arab
dibandingkan siswa alumni SMP. Hal ini juga sebagaiamana observasi
penulis di MAN Yogyakarta III ketika menyampaikan materi bahasa Arab di
kelas, siswa alumni MTs lebih banyak merespon dibandingkan dengan siswa
alumni SMP

Guru sebagai fasilitator siswa juga sangat mempengaruhi terhadap
minat dan tidaknya terhadap pelajaran tersebut. Dari hasil angket colektif

perhatian siswa pada soal item nomor 19 sampai nomor 26 (lihat: hasil
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angket colektif perhatian butir 19 sampai 26) menunjukan perhatian siswa
alumni MTs meresepon cukup tinggi dibandingkan alumni SMP terhadap
mata pelajaran bahasa Arab.

b. Lingkungan Non Sosial

Yang termasuk lingkungan non sosial adalah fasilitas fisik seperti;
gedung sekolah dan letaknya, rumah tinggal, alat-alat belajar, keadaan cuaca,
dan waktu belajar yang digunakan siswa, faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan siswa.

Dari hasil observasi penulis pada tanggal 23 Mei 2008 bahwa letak
geografis MAN Yogyakarta III cukup strategis sehingga mendukung untuk
proses belajar mengajar, lingkungan yang mendukung tidak jauh dari MAN
Yogyakarta III ada beberapa pondok pesantren letaknya tidak jauh dari
sekolah, kemudian juga didukung dengan adanya program matrikulasi dari
kelas X (kelas II) bagi siswa yang belum bisa membaca al-qur’an, serta guru

yang berpengalaman dibidangnya.
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D. Analisis Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab Siswa antara Alumni
MTs Dengan Siswa Alumni SMP

Untuk mengetahui tentang bagaimana komparasi minat belajar bahasa

Arab siswa antara alumni MTs dengan alumni SMP di kelas I MAN

Yogyakarta III terkait apakah ada perbedaan atau tidak ada perbedaan, untuk

itu diperlukan analisis komparasi untuk menguji kedua variabel tersebut.

Maka dari itu dalam analisis ini penulis menggunakan SPSS 1l For Windows.

(Hasil analisis lihat pada lampiran)
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada data hasil penelitian dan hasil analisis tentang

tingkat minat belajar bahasa Arab antara alumni MTs dengan alumni SMP

serta perbedaannya dalam minat belajar bahasa Arab. Maka peneliti dapat

merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa setelah terpenuhi uji normalitas dan uji homogenitas, dan
dilakukan uji T tes (lihat; tabel Uji Normalitas, Homogenitas dan
Independen Tes), Juga dari hasil tabel Group Statistic bahwa rata-rata
hasil angket siswa alumni MTs = 70,7667 dan rata-rata hasil angket
alumni SMP = 60,9000, terlihat bahwa alumni MTs lebih tinggi dari
hasil rata-rata alumni SMP Sesuai dengan analisis tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan minat belajar siswa MAN Yogyakarta III
antara alumni MTs dengan alumni SMP terhadap pelajaran bahasa
Arab.

Adapun faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar siswa
sebagaimana yang dikatakan oleh Bernard bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya minat belajar tidak secara spontan atau tiba-

tiba, melainkan timbul akibat dari adanya :
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a. Partisipasi

b. Kebiasaan dan

c. Pengalaman pada saat belajar dan bekerja

Dari ketiga aspek ini yaitu partisipasi, kebiasaan serta
pengalaman dilihat dari faktor internal dan eksternal siswa dapat kita
simpulkan bahwa siswa alumni MTs dengan alumni SMP lebih tinggi
alumni MTs dari pada alumni SMP dengan rincian dapat kita lihat
dari data hasil angket, hasil wawancara dengan guru bahasa Arab
serta hasil obserfasi di lapangan (lihat bab III).

3. Sehingga dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa
terbukti adanya perbedaan minat belajar bahasa Arab yang signifikan
antara siswa alumni MTs dengan siswa alumni SMP di kelas I MAN
Yogyakarta III dan dapat kita katakan bahwa alumni MTs minatnya
lebih tinggi dibandinkan dengan siswa alumni SMP.

B. Saran-Saran
1. Saran untuk sekolah
a) untuk sekolah, hendaknya sekolah melakukan straregi-strategi
atau kegiatan di luar sekolah dalam membangun minat siswa
seperti melakukan studi banding khususnya mata pelajaran bahasa
Arab dan umumnya mata pelajaran yang lain, sebagai stimulus

respon siswa dalam meningkatkan kualitas belajarnya.
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b)

Pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu pelajaran yang sulit,
sehingga perlu adanya penambahan kegiatan siswa yang sifatnya
membangun minat dan menunjang siswa dalam belajar bahasa
Arab terutama mengoptimalkan kembali studi club bahasa Arab

yang selama ini fasif.

2. Saran untuk guru

a)

b)

Untuk guru bahasa Arab, bahwasanya untuk meningkatkan minat
siswa dalam belajar bahasa Arab perlunya kolaborasi metode dan
terobosan-terobosan baru dalam menyampaikan materi pelajaran
yang akan disampaikan kepada siswa.

Guru sebagai mediator di kelas, namun tidak menutup
kemungkinan = dalam  membangun minat siswa, guru
mengusahakan media belajar yang inofatif baik di kelas maupun
di luar kelas, karena media merupakan salah satu penunjang yang

efektif dalam pembelajaran.

3. Saran untuk siswa

a)

b)

Untuk meningkatkan kemajuan dalam belajar bahasa Arab
alangkah baiknya jika siswa selalu menumbuhkan semangat
dalam dirinya untuk mengikuti pelajaran bahasa Arab baik di
sekolah maupun di luar sekolah.

Biasakanlah untuk mendisiplinkan diri dengan pandai

memanfaatkan waktu yang sebaik-baiknya, dan kerjakan apa yang
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dapat dikerjakan pada waktu itu, serta tidak menunda-nunda

pekerjaan.

C. Kata Penutup

Begitu panjang rasanya perjalanan menempuh studi Strata satu ini,
dengan berbagai godaan dan cobaan yang telah dilalui penulis akhirnya
penulis dapat menyusun tugas akhir ini, sehingga tiada kata yang lebih pantas
penulis sampaikan untuk mengakhiri penyusunan skripsi ini sebagai tugas
akhir penulis, kecuali puji syukur kehadirad Allah SWT yang paling dalam
karena berkat rahmat, qodrat dan irodatnyalah penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini walaupun masih banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Mudah- mudahan skripsi ini ada manfaatnya khususnya bagi
penulis dan umumnya bagi para pengajar yang selalu berkesempatan untuk

membaktikan diri dalam mengajar dan mendidik siswanya.
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HASIL VALIDASI ANGKET MINAT SISWA SAMPEL 60

Hasi Validasi Aspek Motivasi

Correlations

BUTIR 1 BUTIR 2 BUTIR 3 BUTIR 4 BUTIR 5 BUTIR 6 BUTIR 7 TOTAL
BUTIR 1 Pearson Correlation 1 ,033 127 ,225 ,183 -,079 ,135 ,492*4
Sig. (2-tailed) , ,802 ,333 ,083 ,162 ,551 ,305 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 2 Pearson Correlation ,033 1 ,217 ,105 ,069 ,208 -,223 ,459*4
Sig. (2-tailed) ,802 , ,096 ,425 ,602 ,110 ,087 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 3 Pearson Correlation 127 ,217 1 ,212 -,154 ,314* ,034 ,530*
Sig. (2-tailed) ,333 ,096 , ,104 ,240 ,015 ,798 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 4 Pearson Correlation 225 ,105 212 1 ,209 ,039 -,168 ,528*4
Sig. (2-tailed) ,083 ,425 ,104 , ,109 767 ,199 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 5 Pearson Correlation ,183 ,069 -,154 ,209 1 ,025 -,056 ,432*H
Sig. (2-tailed) ,162 ,602 ,240 ,109 s ,849 ,669 ,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 6 Pearson Correlation -,079 ,208 ,314* ,039 ,025 1 -,060 LA79%
Sig. (2-tailed) ,551 ,110 ,015 , 767 ,849 y ,647 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 7 Pearson Correlation ,135 -,223 ,034 -,168 -,056 -,060 1 ,204
Sig. (2-tailed) 305 ,087 ,798 ,199 ,669 ,647 s ,119
N 60 60 60 60 60 60 60 60
TOTAL Pearson Correlation ,492% ,459% ,530* ,528* ,432* AT9* ,204 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,119 )
N 60 60 60 60 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Validasi Aspek Partisipasi



Correlations

BUTIR 8 BUTIR9 | BUTIR 10 | BUTIR 11 [ BUTIR 12 | BUTIR 13 | BUTIR 14 | BUTIR 15 | BUTIR 16 | BUTIR 17 | BUTIR 18 TOTAL
BUTIR 8 Pearson Correlation 1 ,128 -,140 -,048 ,200 -,118 ,181 -,169 ,137 ,055 -,190 277
Sig. (2-tailed) s ,331 ,285 , 715 ,126 ,369 ,167 ,196 ,296 674 ,146 ,032
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 9 Pearson Correlation ,128 1 -,118 ,141 ,038 ,046 ,276* ,105 ,224 ,093 ,027 ,514*
Sig. (2-tailed) ,331 , ,368 ,282 776 ,725 ,033 423 ,086 477 ,836 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 10 Pearson Correlation -,140 -,118 1 -,049 -,024 -,093 -,071 ,198 -,092 -,027 ,145 ,200
Sig. (2-tailed) ,285 ,368 , ,708 ,855 ,480 ,591 ,129 ,484 ,838 ,269 ,125
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 11 Pearson Correlation -,048 ,141 -,049 1 ,219 ,043 ,033 ,132 ,030 -,263*% -,134 ,288*
Sig. (2-tailed) , 715 ,282 , 708 s ,093 , 745 ,801 ,316 ,820 ,042 ,309 ,026
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 12 Pearson Correlation ,200 ,038 -,024 ,219 1 ,091 -,017 -,003 -,190 ,085 -,054 ,346*
Sig. (2-tailed) ,126 776 ,855 ,093 s ,490 ,895 ,984 ,147 517 ,684 ,007
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 13 Pearson Correlation -,118 ,046 -,093 ,043 ,001 1 ,088 117 -,041 ,101 ,114 ,354*
Sig. (2-tailed) ,369 , 725 ,480 , 745 ,490 s ,504 374 , 757 ,443 ,386 ,006
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 14 Pearson Correlation ,181 ,276* -,071 ,033 -,017 ,088 1 ,066 ,344*4 ,168 ,239 ,606*
Sig. (2-tailed) ,167 ,033 ,591 ,801 ,895 ,504 , ,618 ,007 ,200 ,066 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 15 Pearson Correlation -,169 ,105 ,198 ,132 -,003 117 ,066 1 -,137 ,098 -,053 ,343*
Sig. (2-tailed) ,196 423 ,129 ,316 ,984 374 ,618 , ,296 ,457 ,687 ,007
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 16 Pearson Correlation ,137 ,224 -,092 ,030 -,190 -,041 ,344*4 -,137 1 ,009 -,109 ,320*
Sig. (2-tailed) ,296 ,086 484 ,820 ,147 757 ,007 ,296 , ,945 ,406 ,013
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 17 Pearson Correlation ,055 ,093 -,027 -,263*% ,085 ,101 ,168 ,098 ,009 1 ,010 ,321*
Sig. (2-tailed) ,674 ATT ,838 ,042 517 ,443 ,200 457 ,945 s ,942 012
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 18 Pearson Correlation -,190 ,027 ,145 -,134 -,054 ,114 ,239 -,053 -,109 ,010 1 ,261*
Sig. (2-tailed) ,146 ,836 ,269 ,309 ,684 ,386 ,066 ,687 ,406 ,942 s ,044
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
TOTAL Pearson Correlation 277* ,514*4 ,200 ,288* ,346*4 ,354*4 ,606*4 ,343*4 ,320* ,321* ,261* 1
Sig. (2-tailed) ,032 ,000 125 ,026 ,007 ,006 ,000 ,007 ,013 012 ,044 )
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Validasi Aspek Perhatian




Correlations

BUTIR 19 | BUTIR 20 | BUTIR 21 | BUTIR22 | BUTIR?23 | BUTIR 24 | BUTIR 25 | BUTIR 26 TOTAL
BUTIR 19 Pearson Correlation 1 -,151 ,281* 147 ,056 ,015 -,099 ,037 ,410%
Sig. (2-tailed) ) ,249 ,030 ,261 ,673 911 ,453 , 781 ,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 20 Pearson Correlation -,151 1 -,066 1169 ,076 ,133 -,139 ,257* ,404*
Sig. (2-tailed) 1249 , 615 197 564 ,309 288 ,048 ,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 21 Pearson Correlation ,281* -,066 1 044 122 -,254 ,410% -,070 ,361*
Sig. (2-tailed) ,030 615 , 736 ,353 ,050 ,001 597 ,005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 22  Pearson Correlation ,147 ,169 ,044 1 ,346* ,061 ,251 ,178 ,660*
Sig. (2-tailed) ,261 ,197 ,736 , ,007 ,644 ,053 174 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 23  Pearson Correlation ,056 ,076 -122 1346 1 ,002 -,011 ,055 ,435*
Sig. (2-tailed) ,673 ,564 ,353 ,007 s ,990 ,932 ,678 ,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 24  Pearson Correlation ,015 ,133 -,254 ,061 ,002 1 -,100 -,175 ,209
Sig. (2-tailed) 911 ,309 ,050 ,644 ,990 , ,445 ,180 ,109
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 25 Pearson Correlation -,099 -,139 ,410%4 ,251 -,011 -,100 1 ,117 ,394*
Sig. (2-tailed) 453 288 ,001 053 ,932 445 , 373 ,002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
BUTIR 26  Pearson Correlation ,037 257 -,070 ,178 ,055 -,175 117 1 424
Sig. (2-tailed) ,781 ,048 ,597 174 ,678 ,180 ,373 , ,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
TOTAL Pearson Correlation ,410% ,404% ,361* ,660* L4354 ,209 ,394%4 A24% 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,005 ,000 ,001 ,109 ,002 ,001 ,
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Validasi Aspek Tanggapan
Correlations
BUTIR 27 | BUTIR 28 | BUTIR 29 | BUTIR 30 TOTAL
BUTIR 27 Pearson Correlation 1 ,075 ,120 ,008 ,547*
Sig. (2-tailed) , ,569 ,362 ,950 ,000
N 60 60 60 60 60
BUTIR 28 Pearson Correlation ,075 1 129 ,008 ,548*1
Sig. (2-tailed) ,569 , 325 ,949 ,000
N 60 60 60 60 60
BUTIR 29  Pearson Correlation ,120 129 1 ,090 ,615%]
Sig. (2-tailed) ,362 ,325 , ,494 ,000
N 60 60 60 60 60
BUTIR 30 Pearson Correlation ,008 ,008 ,090 1 ,495%1
Sig. (2-tailed) ,950 ,949 ,494 , ,000
N 60 60 60 60 60
TOTAL Pearson Correlation 54T ,548* ,615* ,495* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,
N 60 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI VALIDIDTAS DAN RELIABILITAS ANGKET

Pengujian validitas angket dengan SPSS adalah menggunakan korelasi. Dengan kriteria:*

1. Instrumen valid apabila nilai korelasi (pearson correlation) adalah positif dan lebih besar atau sama
dengan r tabel.
2. Nilai probabilitas korelasi [sig. (2-tailed)] < taraf signifikansi ( a ) sebesar 0,05.
Ringkasan hasil validasi angket dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Hasil Validasi Aspek Kritis

No Butir Koefisien Probabilitas Korelasi Kesimpulan
Korelasi [sig.(2-tailed)]
BUTIR 1 0,492 0,000 Valid
BUTIR 2 0,459 0,000 Valid
BUTIR 3 0,530 0,000 Valid
BUTIR 4 0,528 0,000 Valid
BUTIR 5 0,432 0,001 Valid
BUTIR 6 0,479 0,000 Valid
BUTIR 7 0,204 0,119 Tidak Valid
BUTIR 8 0,277 0,032 Valid
BUTIR 9 0,514 0,000 Valid
BUTIR 10 0,200 0,125 Tidak Valid
BUTIR 11 0,288 0,026 Valid
BUTIR 12 0,346 0,007 Valid
BUTIR 13 0,354 0,006 Valid
BUTIR 14 0,606 0,000 Valid
BUTIR 15 0,343 0,007 Valid
BUTIR 16 0,320 0,013 Valid
BUTIR 17 0,321 0,012 Valid
BUTIR 18 0,261 0,044 Valid
BUTIR 19 0,410 0,001 Valid
BUTIR 20 0,404 0,001 Valid
BUTIR 21 0,361 0,005 Valid
BUTIR 22 0,660 0,000 Valid
BUTIR 23 0,435 0,001 Valid
BUTIR 24 0,209 0,109 Tidak Valid
BUTIR 25 0,394 0,002 Valid
BUTIR 26 0,429 0,001 Valid
BUTIR 27 0,547 0,000 Valid
BUTIR 28 0,548 0,000 Valid
BUTIR 29 0,615 0,000 Valid
BUTIR 30 0,495 0,000 Valid
Keterangan :

™ Azuar Juliandi, Teknik Pengujian Valididtas dan reliabilitas, (diakses Valid 06 Juni 2008)
(http://www.azuarjuliandi.com/openarticlOes/validitasreliabilitas.pdf) 2007.
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= Setelah dilakukan uji coba instrumen angket kepada 60 siswa MAN 3 Yogyakarta dan berdasarkan
analisis data menggunakan SPSS for windows diperoleh nilai df = (n-2) = 60-2 = 58 dengan taraf
signifikansi o = 0,05 (5 %) maka r product moment = 0,254.
= Maka dari 4 aspek yang diujicobakan dan 30 butir pernyataan, dapat dilihat butir yang mana saja yang
gugur seperti pada tabel di atas.
UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT SISWA
Berdasarkan uji validitas angket siswa, dari 30 butir pernyataan diperoleh 27 butir pernyataan yang
valid. 27 butir yang valid tersebut selanjutnya dihitung besarnya reliabilitas berdasarkan formula alpha

cronbach’s. Berdasarkan perhitungan dengan menggunkan SPSS di dapatkan hasil sebagai berikut:

**** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****

RELITABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 60,0 N of lItems = 27

Alpha = ,6523

Dengan nilai alpha 0,6523 maka hasil menunjukkan bahwa angket tersebut dalam kategori reliabel.

Sehingga dapat disimpulkan angket tersebut adalah valid dan reliabel.



Syarat untuk melakukan T test adalah: data harus berdistribusi normal dan homogen. Untuk itu perlu

dilakukan uji normalitas dan homogenitas

UJI NORMALITAS
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
ID N Percent N Percent N Percent
hasil angket  mts 30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%
smp 30 100,0% 0 ,0% 30 100,0%

Analisis: semua data telah diproses, dari semua sampel (30 alumni MTs dan 30 alumni SMP)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
ID Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil angket mts , 106 30 ,200* ,976 30 , 710
smp ,126 30 ,200* ,982 30 ,870

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Analisis:
a. Uji normalitas Shapiro-Wilk : menunjukkan bahwa statistic 0,976 dengan probabilitas (sig.) 0,710.
oleh karena probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal
b. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov : probabilitas yang ditunjukkan adalah (sig.) 0.200. oleh
karena probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal
berbedaan tersebut terjadi karena nilai probabilitas yang ditampilkan pada kolom Kolmogorov-Smirnov

adalah nilai probabilitas berdasarkan koreksi Liliefors



UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil angket  Based on Mean ,119 1 58 , 732
Based on Median 117 1 58 , 733
Evﬁﬁe: dﬁjnst'\élj‘ﬂf” and 117 1| 56482 733
Based on trimmed mean , 119 1 58 , 732

analisis:
a. Nilai probabilitas (sig.) based on Mean = 0,732
b. Nilai probabilitas (sig.) based on median = 0,733
c. Nilai probabilitas (sig.) based on median and with adjusted df = 0,733
d. Nilai probabilitas (sig.) based on trimmed mean = 0,732
Karena semuanya mempunyai nilai probabilitas > 0,05 maka dapat diketahui bahwa data berasal dari

populasi-populasi dengan variasi yang sama (homogen)

INDEPENDEN T TEST
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
hasil angket Equal variances
assumed ,119 732 7,519 58 ,000 9,8667 1,31222 | 7,23998 |12,49336
Equal variances
not assumed 7,519 57,990 ,000 9,8667 1,31222 | 7,23997 |12,49337

analisis:

a. Uji homogenitas juga bisa dilihat dari output dia atas. Lihat pada kolom levene’s Test for Equality of
Variances. Nilai (sig.) = 0,732. karena probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan kedua populasi
homogen

b. Menguji signifikasi perbedaan rata-rata . rumus hipotesis:

H, = Kedua rata-rata populasi sama

H, = Kedua rata-rata populasi tidak sama



Pengambilan keputusan: jika probanilitas (yang dipakai adalan sig.[2-tailed] > 0,05 maka H, diterima
atau kedua rata-rata populasi sama. Jika probabilitas < 0,0. maka H, ditolak atau rata-rata kedua

populasi tidak sama

Kesimpulan:
Setelah terpenuhi uji normalitas dan homogenitas, dan dilakukan uji T tes. Sesuai dengan analisis
diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel menujukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara

minat siswa alum MTs dengan siswa alumni SMP terhadap pelajaran bahasa arab.

Group Statistics

Std. Error

ID N Mean Std. Deviation Mean
hasil angket  mts 30 70,7667 5,04930 ,92187
smp 30 60,9000 5,11489 ,93385

Analisis:

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil angket alumni MTs = 70,7667 dan rata-rata hasil
angket alumni SMP = 60,9000. Terlihat bahwa rata-rata hasil angket alumni MTs lebih tinggi dari hasil rata-
rata alumni SMP.

Kesimpulan terbukti ada berbedaan yang signifikan antara minat siswa alumni MTs dengan siswa

Alumni SMP terhadap pelajaran bahasa Arab.



ANGKET UNTUK SISWA

Nama

No Induk

Jenis Kelamin

Asal Sekolah : MTs/SMP...........

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Petunjuk Pengisian

. Pilihlah pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan saudara dan berilah tanda silang (x ) pada

jawaban yang saudara anggap sesuai

Jawaban tidak mempengaruhi nilai raport

. Kesediaan dan kejujuran saudara sangat kami harapkan

Pernyataan :

Saya senang belajar Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya terdorong untuk mengikuti setiap pelajaran Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Literatur Bahasa Arab sulit dicari, namun demikian tidak mengurangi hasrat saya untuk mempelajarinya
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Setiap ada kesulitan dalam belajar Bahasa Arab saya selalu berusaha untuk belajar dengan teman yang
lebih pandai

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Pelajaran Bahasa Arab yang sedemikian sulitnya tidak mematahkan semangat saya untuk mempelajarinya
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya tidak perlu memiliki buku pelajaran Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya terdorong untuk duduk di depan agar dapat menerima pelajaran Bahasa Arab dengan baik
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya akan bertanya kepada guru Bahasa Arab jika merasa belum jelas

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya sering mengajukan masalah yang berhubungan dengan Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya berusaha meninggalkan kelas saat pelajaran Bahasa Arab berlangsung

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju



41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

Saya terdorong untuk mengajukan pertanyaan kepada guru bahas Arab yang berhubungan dengan

lingkungan tempat tinggal saya

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya tidak akan melakukan praktek berbicara Bahasa Arab karena sangat sulit

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya akan memperlajari terlebih dahulu materi yang akan diberikan oleh guru Bahasa Arab
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Di rumah saya melakukan berbicara dengan bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya mengulang pelajaran Bahasa Arab di rumah

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya merasa terbebani dengan tugas-tugas yang diberikan guru Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya selalu menyelesaikan setiap latihan soal yang diberikan oleh guru Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Soal yang diberikan oleh guru Bahasa Arab sangat mudah, sehingga prestasi bahasa Arab saya selalu
bagus

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya merasa senang jika jam pelajaran Bahasa Arab di kelas kosong

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh jika guru Bahasa Arab sedang mempraktikan berbicara
Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh dari awal sampai akhir pelajaran Bahasa Arab
a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya sering memandang keluar saat pelajaran Bahasa Arab berlangsung

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya selalu memperhatikan jika guru Bahasa menerangkan pelajaran

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya akan berusaha mengikuti jika ada kegiatan yang berhubungan dengan Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya senang cara guru bahasa Arab menerangkan pelajaran

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju
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56.

57.

58.

59.

60.

walaupun guru Bahasa Arab menyampaikan pelajaran Bahasa Arab dengan semangat, saya tetap tidak

semangat mengikutinya

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Walaupun saya belajar Bahasa Arab dengan sungguh-sungguh, Bahasa Arab tetap sukar

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

saya tidak bosan dengan pelajaran Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Saya sangat tertekan apabila tiba waktunya pelajaran Bahasa Arab

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju

Pelajaran Bahasa Arab menurut saya merupakan pelajaran paling sulit diantara mata pelajaran yang
lainnya

a. Setuju b. Ragu-ragu c. Tidak Setuju
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

. Pedoman Angket untuk siswa (Terlampir)

Pedoman Interview

. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN WAWANCARA/INTERVIEW

A. Wawancara untuk Kepala Sekolah

Bagaimana letak Geografis MAN III Yogyakarta
Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya
Apa tujuan berdirinya didirikan dan bagaimana struktur organisasinya
Berapa jumlah guru, karyawan, serta siswa
Bagaimana fasilitas dan lingkungannya

Apa saja usaha dalam meningkatkan kualitas Sekolah
B. Wawancara Untuk Guru Bahasa Arab

Apa latar belakang pendidikannya

Buku pegangan apa yang dipakai

Metode apa saja yang digunakan dalam mengajar

Bagaimanakah minat belajar Bahasa Arab siswa terhadap pelajarn Bahasa Arab

Sebab-sebab apa yang menimbulkan minat

Faktor apa saja yang mempengaruhi minat

Apakah ada perbedaan minat belajar Bahsa Arab antara lulusan MTs dengan lulusan SMP

Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru dalam membangkitkan minat

PEDOMAN DOKUMENTASI
Struktur Organisasi

Data siswa

. Data guru, kelas, karyawan, guru Bahas Arab serta Fasilitas lainnya
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI
a. Nama : Rudi Hartono
b. TTL : Indramayu 3 Maret 1985

c. Warga Negara : Indonesia

d. Jenis Kelamis  : Laki-Laki

e. Alamat Asal : JI. Galur Harapan Rt/Rw 14/04 Ds. Mekarjati Kec. Haurgeulis Kab. Indramayu
Jawa Barat

f. Alamat Jogja  : Masjid Ambargama Ambarrukmo 05/02 Catur Tunggal Depok Sleman Yogya

g. Agama : Islam
h. No HP : 081324052834
2. PENDIDIKAN FORMAL

a. SD Negeri Babakanjati Mekarjati Haurgeulis Indramayu
b. MTs Nurul Hikmah Haurgeulis

c. SMU Islam Cipasung Tasikmalaya

d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. PENDIDIKAN NON FORMAL
a. Pondok Pesantren Cipasung Singaparna Tasikmalaya
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